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BAB I 
Standar dan Elemen Penilaian Audit Akademik Internal Program Studi 
Diploma Politeknik Ahli Usaha Perikanan 
 
Standard dan elemen audit akademik internal menyesuaikan dengan standar Akreditasi 

Program Studi (APS) yang di keluarkan oleh BAN-PT. Dokumen yang akan diaudit berupa 

dokumen Laporan Evaluasi Diri (LED) dan Laporan Kinerja Program Studi (LKPS) yang 

berisi 9 kriteria yaitu:  

1. Visi, Misi, Tujuan dan Strategi 

2. Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama 

3. Mahasiswa  

4. Sumber Daya Manusia  

5. Keuangan, Sarana dan Prasarana 

6. Pendidikan 

7. Penelitian  

8. Pengabdian Kepada Masyarakat  

9. Luaran dan Capaian Tridharma 

 

Selain 9 keriteria tersebut ada beberapa unsur lain yang masuk dalam penilaian APS-

sarjana terapan, diantaranya adalah kondisi eksternal, profil unit pengelola program studi, 

juga analisa dan penetapan program pengembangan. Setiap kriteria dan unsur unsur 

tersebut perlu dideskripsikan dan dirinci menjadi elemen penilaian/parameter sebagai 

berikut: 

 

1. Kondisi Eksternal 

Elemen bagian ini menjelaskan kondisi eksternal program studi yang diakreditasi, 

yang terdiri atas lingkungan makro dan lingkungan mikro di tingkat lokal, nasional, dan 

internasional. Lingkungan makro mencakup aspek politik, ekonomi, kebijakan, sosial, 

budaya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Lingkungan mikro mencakup 

aspek pesaing, pengguna lulusan, sumber calon mahasiswa, sumber calon dosen, 

sumber tenaga kependidikan, e-learning, pendidikan jarak jauh, Open Course Ware, 

kebutuhan dunia usaha/industri dan masyarakat, mitra, dan aliansi.  

Unit Pengelola Program Studi (UPPS) perlu menganalisis aspek-aspek dalam 

lingkungan makro dan lingkungan mikro yang relevan dan dapat mempengaruhi 

eksistensi dan pengembangan UPPS dan program studi. UPPS harus mampu 

merumuskan strategi pengembangan program studi yang berkesesuaian untuk 

menghasilkan program-program pengembangan alternatif yang tepat, yang dijabarkan 

lebih rinci pada Bagian Kedua elemen D.  

Elemen penilaian 

Pada elemen ini dibutuhkan konsistensi dengan hasil analisis SWOT dan/atau 

analysis lain serta mencakup rencana pengembangan ke depan. 

 
 

2. Profil Unit Pengelola Program studi 

Elemen ini berisi deskripsi sejarah Unit Pengelola Program Studi (UPPS), visi, 

misi, tujuan, strategi dan tata nilai, struktur organisasi, mahasiswa dan lulusan, sumber 
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daya manusia (dosen dan tenaga kependidikan), keuangan, sarana dan prasarana, 

sistem penjaminan mutu internal, serta kinerja UPPS yang disajikan secara ringkas dan 

mengemukakan hal-hal yang paling penting. Aspek yang harus termuat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Sejarah Unit Pengelola Program Studi dan Program Studi 

UPPS harus mampu menjelaskan riwayat pendirian dan perkembangan UPPS dan 

program studi yang diakreditasi secara ringkas dan jelas.  

2. Visi, misi, tujuan, strategi, dan tata nilai  

Bagian ini berisi deskripsi singkat visi, misi, tujuan, strategi dan tata nilai yang 

diterapkan di UPPS dan program studi yang diakreditasi (visi keilmuan/scientific 

vision).  

3. Organisasi dan Tata Kerja  

Bagian ini berisi informasi dokumen formal organisasi dan tata kerja yang saat ini 

berlaku, termasuk uraian secara ringkas tentang struktur organisasi dan tata kerja 

UPPS dan program studi, tugas pokok, dan fungsinya (tupoksi).  

4. Mahasiswa dan Lulusan  

Bagian ini berisi deskripsi ringkas data jumlah mahasiswa dan lulusan, termasuk 

kualitas masukan, prestasi monumental yang dicapai mahasiswa dan lulusan, serta 

kinerja lulusan dari program studi yang diselenggarakan UPPS dengan penekanan 

lebih spesifik pada program studi yang diakreditasi.  

5. Dosen dan Tenaga Kependidikan  

Bagian ini berisi informasi ringkas jumlah dan kualifikasi SDM (dosen dan tenaga 

kependidikan), kecukupan dan kinerja, serta prestasi monumental yang dicapai. 

6. Keuangan, Sarana, dan Prasarana  

Berisi deskripsi ringkas kecukupan, kelayakan, kualitas, dan aksesibilitas 

sumberdaya keuangan, sarana dan prasarana.  

7. Sistem Penjaminan Mutu  

Berisi deskripsi implementasi Sistem Penjaminan Mutu yang sesuai dengan 

kebijakan, organisasi, instrumen yang dikembangkan di tingkat perguruan tinggi, 

serta monitoring dan evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjutnya. Deskripsi dapat 

dijelaskan dengan siklus PPEPP yang dilakukan oleh UPPS atas penyelenggaraaan 

program studi, termasuk pengakuan mutu dari lembaga audit eksternal, lembaga 

akreditasi, dan lembaga sertifikasi.  

8. Kinerja Unit Pengelola Program Studi dan Program Studi  

Berisi deskripsi capaian dan luaran yang paling diunggulkan dari UPPS dan program 

studi. 

Elemen penilaian 

Keserbacakupan informasi dalam profil dan konsistensi antara profil dengan data 

dan informasi yang disampaikan pada masing-masing kriteria, serta menunjukkan iklim 



PPMI : Pedoman Penilaian Audit Akademik Internal, Program Studi Diploma, Politeknik AUP-2020 5 

yang kondusif untuk pengembangan dan reputasi sebagai rujukan di bidang 

keilmuannya. 

 

3. Kriteria 

Bagian ini berisi uraian dan penjelasan mengenai latar belakang, kebijakan, strategi, 

indikator kinerja, evaluasi capaian kinerja, pelaksanaan penjaminan mutu, pengukuran 

kepuasan pengguna, serta simpulan hasil evaluasi dan tindak lanjut terkait pelaksanaan 

dan pengelolaan kegiatan tridharma di UPPS dan program studi pada 9 kriteria 

akreditasi, yang meliputi kriteria-kriteria: 1) Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi, 2) Tata 

Kelola, Tata Pamong, dan Kerjasama, 3) Mahasiswa, 4) Sumber Daya Manusia, 5) 

Keuangan, Sarana, dan Prasarana, 6) Pendidikan, 7) Penelitian, 8) Pengabdian kepada 

Masyarakat, dan 9) Luaran dan Capaian Tridharma. 

Kriteria 1 (C.1). Visi, Misi, Tujuan dan Strategi 

Kriteria ini adalah acuan keunggulan mutu penyelenggaraan dan strategi program studi 

untuk meraih masa depan. Strategi dan upaya pewujudannya, dipahami dan didukung 

dengan penuh komitmen serta partisipasi yang baik oleh seluruh pemangku 

kepentingannya. Seluruh rumusan yang ada mudah dipahami, dijabarkan secara logis, 

sekuen dan pengaturan langkah-langkahnya mengikuti alur pikir (logika) yang secara 

akademik wajar.  

Strategi yang dirumuskan didasari analisis kondisi yang komprehensif, menggunakan 

metode dan instrumen yang sahih dan andal, sehingga menghasilkan landasan langkah-

langkah pelaksanaan dan kinerja yang urut-urutannya sistematis, saling berkontribusi dan 

berkesinambungan. Kesuksesan di salah satu subsistem berkontribusi dan ditindaklanjuti 

oleh sub-sistem. Strategi serta keberhasilan pelaksanaannya diukur dengan ukuran-ukuran 

yang mudah dipahami seluruh pemangku kepentingan, sehingga visi yang diajukan benar-

benar visi, bukan mimpi dan hiasan (platitude). 

Keberhasilan pelaksanaan misi menjadi cerminan pewujudan visi. Keberhasilan 

pencapaian tujuan dengan sasaran yang memenuhi syarat rumusan yang baik, menjadi 

cerminan keterlaksanaan misi dan strategi dengan baik. Dengan demikian, rumusan visi, 

misi, tujuan dan strategi merupakan satu kesatuan wujud cerminan integritas yang 

terintegrasi dari program studi dan perguruan tinggi yang bersangkutan 

Deskripsi 

1. Latar Belakang  

Bagian ini menjelaskan latar belakang, tujuan, rasional, dan mekanisme penetapan 

visi, misi, tujuan, dan strategi (VMTS) UPPS yang mencerminkan visi perguruan tinggi 

dan memayungi visi keilmuan program studi yang diakreditasi, serta rencana 

strategisnya.  

 

2. Kebijakan  

Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan yang mencakup: penyusunan, penetapan, 

evaluasi, sosialisasi, dan implementasi VMTS ke dalam program pengembangan 

UPPS dan program studi.  

 

3. Strategi Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan  
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Bagian ini menjelaskan secara komprehensif strategi pencapaian visi, misi, dan tujuan 

(VMT) UPPS. Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang dialokasikan 

untuk mencapai visi yang telah ditetapkan serta mekanisme kontrol ketercapaiannya.  

 

4. Indikator Kinerja Utama  

UPPS memiliki rencana pengembangan yang memuat indikator-indikator kinerja utama 

(IKU) dan target yang ditetapkan untuk mencapai tujuan strategis jangka menengah 

dan jangka panjang.  

 

5.  Indikator Kinerja Tambahan Indikator kinerja tambahan adalah indikator lain terkait 

VMTS yang secara spesifik ditetapkan oleh UPPS yang dapat berupa indikator kinerja 

turunan dari butir-butir Indikator Kinerja Utama (IKU) yang ada. Data indikator kinerja 

tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji, dan dianalisis untuk perbaikan 

berkelanjutan.  

 

6. Evaluasi Capaian VMTS  

Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan pencapaian 

VMTS yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus diukur dengan metoda yang tepat, 

dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis dan evaluasi terhadap capaian kinerja 

harus mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor 

penghambat ketercapaian VMTS di UPPS, termasuk analisis dan evaluasi yang 

spesifik terkait program studi yang diakreditasi.  

 

7. Simpulan Hasil Evaluasi Ketercapaian VMTS dan Tindak Lanjut  

Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah dan akar masalah, serta rencana perbaikan 

dan pengembangan UPPS dan program studi. 

 

Elemen Penilaian 

1. Kesesuaian Visi, Misi, Tujuan dan Strategi (VMTS) Unit Pengelola Program Studi 

(UPPS) terhadap VMTS Perguruan Tinggi (PT) dan visi keilmuan Program Studi 

(PS) yang dikelolanya. 

2. Mekanisme dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam penyusunan VMTS 

UPPS. 

3. Strategi pencapaian tujuan disusun berdasarkan analisis yang sistematis, serta 

pada pelaksanaannya dilakukan pemantauan dan evaluasi yang ditindaklanjuti. 

 

Kriteria 2 (C.2). Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama 

Kriteria ini merepresentasikan tata pamong, tata kelola dan kerjasama yang dilakukan  

oleh program studi. Sistem tata pamong dan tata kelola merupakan satu kesatuan yang 

terintegrasi sebagai kunci penting bagi keberhasilan program dalam menjalankan misi 

pokoknya: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Tata pamong 

program studi harus mencerminkan pelaksanaan “good university governance” dan 

mengakomodasi seluruh nilai, norma, struktur, peran, fungsi, dan aspirasi pemangku 

kepentingan program studi. Juga harus secara efektif memberi arah, motivasi dan inspirasi 

untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan dan sasaran melalui strategi 

yang dikembangkan.  
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Sistem tata kelola harus secara efektif dan efisien melaksanakan fungsi-fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengembangan staf, pengarahan, dan pengawasan. 

Kerjasama dapat menjadi pendorong pengembangan program studi dengan memberikan 

manfaat yang timbal balik dengan mitra. 

Deskripsi 

1. Latar Belakang  

Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional atas strategi pencapaian 

standar perguruan tinggi terkait tata kelola, tata pamong, dan kerjasama, yang 

mencakup: sistem tata pamong, kepemimpinan, sistem penjaminan mutu, dan 

kerjasama. Tata pamong merujuk pada struktur organisasi, mekanisme, dan proses 

bagaimana UPPS dan program studi dikendalikan dan diarahkan untuk mencapai 

visinya. Tata pamong juga harus mengimplementasikan manajemen risiko untuk 

menjamin keberlangsungan UPPS dan program studi. Pada bagian ini harus 

dideskripsikan perwujudan tata pamong yang baik (good governance), sistem 

pengelolaan, sistem penjaminan mutu, dan kerjasama di UPPS dan program studi. 

 

2. Kebijakan  

Bagian ini berisi deskripsi dokumen formal kebijakan dan standar pengembangan 

tata kelola dan tata pamong, legalitas organisasi dan tata kerja yang ditetapkan oleh 

perguruan tinggi, sistem pengelolaan, sistem penjaminan mutu, dan kerjasama yang 

diacu oleh UPPS.  

 

3. Strategi Pencapaian Standar  

Bagian ini mencakup strategi UPPS dalam pencapaian standar yang ditetapkan 

perguruan tinggi terkait tata pamong, tata kelola, dan kerjasama. Pada bagian ini 

juga harus diuraikan sumber daya yang dialokasikan untuk mencapai standar yang 

telah ditetapkan serta mekanisme kontrol ketercapaiannya.  

4. Indikator Kinerja Utama  

a. Sistem Tata Pamong  

1) Ketersediaan dokumen formal tata pamong dan tata kelola serta bukti yang 

sahih dari implementasinya.  

2) Ketersediaan dokumen formal struktur organisasi dan tata kerja UPPS 

beserta tugas pokok dan fungsinya.  

3) Ketersediaan bukti yang sahih terkait praktik baik perwujudan good 

governance, mencakup 5 pilar yaitu: kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, 

tanggung jawab, dan berkeadilan.  

4) Ketersediaan dokumen formal dan bukti keberfungsian sistem pengelolaan 

fungsional dan operasional di tingkat UPPS yang meliputi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penempatan personil (staffing), 

pengarahan (leading), dan pengawasan (controlling).  

 

b. Kepemimpinan  

Ketersediaan bukti yang sahih tentang efektivitas kepemimpinan di UPPS dan 

program studi, yang mencakup 3 aspek berikut:  

1) Kepemimpinan operasional, ditunjukkan melalui kemampuan menggerakkan 

seluruh sumber daya internal secara optimal dalam melaksanakan tridharma 

menuju pencapaian visi.  
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2) Kepemimpinan organisasional, ditunjukkan melalui kemampuan dalam 

menggerakkan organisasi dan mengharmonisasikan suasana kerja yang 

kondusif untuk menjamin tercapainya VMTS. 

3) Kepemimpinan publik, ditunjukkan melalui kemampuan dalam menjalin 

kerjasama yang menjadikan program studi menjadi rujukan bagi masyarakat 

di bidang keilmuannya.  

 

c. Sistem Penjaminan Mutu  

Implementasi sistem penjaminan mutu, minimal mencakup: 

1) Keberadaan unsur pelaksana penjaminan mutu internal yang berlaku pada 

UPPS yang didukung dokumen formal pembentukannya.  

2) Keterlaksanaan penjaminan mutu program studi yang sesuai dengan 

kebijakan, manual, standar, dan dokumen penjaminan mutu lainnya.  

3) Ketersediaan bukti sahih efektivitas pelaksanaan penjaminan mutu sesuai 

dengan siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan 

perbaikan berkelanjutan (PPEPP).  

 

d. Kerjasama  

1)  Mutu, manfaat, kepuasan dan keberlanjutan kerjasama yang relevan dengan 

program studi yang diakreditasi. UPPS memiliki bukti yang sahih terkait 

kerjasama yang ada serta memenuhi aspek-aspek sebagai berikut:  

a. memberikan peningkatan kinerja tridharma dan fasilitas pendukung 

program studi yang diakreditasi.  

b. memberikan manfaat dan kepuasan kepada mitra.  

c. menjamin keberlanjutan kerjasama dan hasilnya.  

2)  Hasil analisis data terhadap: jumlah, jenis, lingkup kerjasama tridharma 

(pendidikan, penelitian dan PkM) yang relevan dengan program studi yang 

diakreditasi dan manfaatnya (Tabel 1 LKPS : kerjasama tridharma di UPPS 

dalam 3 tahun terakhir).  

 

5. Indikator Kinerja Tambahan  

Indikator kinerja tambahan adalah indikator tata kelola, tata pamong, dan kerjasama 

lain yang ditetapkan oleh perguruan tinggi dan/atau UPPS dan program studi untuk 

melampaui SN-DIKTI. Data indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, 

dimonitor, dikaji, dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.  

 

6. Evaluasi Capaian Kinerja  

Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan pencapaian 

standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus diukur dengan metoda yang 

tepat, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja 

harus mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan 

faktor penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut yang 

akan dilakukan UPPS.  

 

7. Penjaminan Mutu Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama  

Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem penjaminan mutu di 

UPPS yang sesuai dengan standar yang ditetapkan perguruan tinggi terkait tata 
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pamong, tata kelola, dan kerjasama, yang mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan, 

evaluasi, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP).  

 

8. Kepuasan Pengguna  

Berisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan para pemangku kepentingan, yang 

mencakup: mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, lulusan, pengguna dan mitra 

terhadap layanan manajemen yang memenuhi aspek-aspek berikut:  

i. menggunakan instrumen kepuasan yang sahih, andal, mudah digunakan,  

ii. dilaksanakan secara berkala, serta datanya terekam secara komprehensif,  

iii. dianalisis dengan metode yang tepat serta bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan,  

iv. review terhadap pelaksanaan pengukuran kepuasan para pemangku 

kepentingan,  

v. hasilnya dipublikasikan dan mudah diakses oleh para pemangku kepentingan, 

dan  

vi. hasil pengukuran kepuasan ditindaklanjuti untuk perbaikan dan peningkatan 

mutu luaran secara berkala dan tersistem.  

 

9. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak lanjut  

Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah dan akar masalah, serta rencana 

perbaikan dan pengembangan yang akan dilakukan UPPS terkait tata pamong, tata 

kelola, dan kerjasama pada UPPS dan program studi yang diakreditasi. 

 

Elemen Penilaian 

1. Kelengkapan struktur organisasi dan keefektifan penyelenggaraan organisasi. 

2. Perwujudan good governance dan pemenuhan lima pilar sistem tata pamong, yang 

mencakup: 1) Kredibel, 2) Transparan, 3) Akuntabel, 4) Bertanggung jawab, 5) Adil 

3. Komitmen pimpinan UPPS 

4. B. Kapabilitas pimpinan UPPS, mencakup aspek: 1) perencanaan, 2) 

pengorganisasian, 3) penempatan personel, 4) pelaksanaan, 5) pengendalian dan 

pengawasan, dan 6) pelaporan yang menjadi dasar tindak lanjut. 

5. Mutu, manfaat, kepuasan dan keberlanjutan kerjasama pendidikan, penelitian dan PkM 

yang relevan dengan program studi. UPPS memiliki bukti yang sahih terkait kerjasama 

yang ada telah memenuhi 3 aspek berikut: 1) memberikan manfaat bagi program studi 

dalam pemenuhan proses pembelajaran, penelitian, PkM. 2) memberikan peningkatan 

kinerja tridharma dan fasilitas pendukung program studi. 3) memberikan kepuasan 

kepada mitra industri dan mitra kerjasama lainnya, serta menjamin keberlanjutan 

kerjasama dan hasilnya. 

6. A. Kerjasama pendidikan, penelitian, dan PkM yang relevan dengan program studi dan 

dikelola oleh UPPS dalam 3 tahun terakhir. 

7. Kerjasama tingkat internasional, nasional, wilayah/lokal yang relevan dengan program 

studi dan dikelola oleh UPPS dalam 3 tahun terakhir. 

8. Pelampauan SN-DIKTI yang ditetapkan dengan indikator kinerja tambahan yang 

berlaku di UPPS berdasarkan standar pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan 

tinggi pada tiap kriteria. 

9. Analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan pencapaian kinerja UPPS yang telah 

ditetapkan di tiap kriteria memenuhi 2 aspek sebagai berikut: 1) capaian kinerja diukur 
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dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi, dan 2) analisis 

terhadap capaian kinerja mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung 

keberhasilan dan faktor penghambat ketercapaian standard, dan deskripsi singkat 

tindak lanjut yang akan dilakukan. 

10. Keterlaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (akademik dan nonakademik) yang 

dibuktikan dengan keberadaan 5 aspek: 1) dokumen legal pembentukan unsur 

pelaksana penjaminan mutu. 2) ketersediaan dokumen mutu: kebijakan SPMI, manual 

SPMI, standar SPMI, dan formulir SPMI. 3) terlaksananya siklus penjaminan mutu 

(siklus PPEPP) 4) bukti sahih efektivitas pelaksanaan penjaminan mutu. 5) memiliki 

external benchmarking dalam peningkatan mutu. 

11. Pengukuran kepuasan para pemangku kepentingan (mahasiswa, dosen, tenaga 

kependidikan, lulusan, pengguna, mitra industri, dan mitra lainnya) terhadap layanan 

manajemen, yang memenuhi aspekaspek berikut: 1) menggunakan instrumen 

kepuasan yang sahih, andal, mudah digunakan, 2) dilaksanakan secara berkala, serta 

datanya terekam secara komprehensif, 3) dianalisis dengan metode yang tepat serta 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan, 4) tingkat kepuasan dan umpan balik 

ditindaklanjuti untuk perbaikan dan peningkatan mutu luaran secara berkala dan 

tersistem. 5) dilakukan review terhadap pelaksanaan pengukuran kepuasan dosen dan 

mahasiswa, serta 6) hasilnya dipublikasikan dan mudah diakses oleh dosen dan 

mahasiswa. 

 

Kriteria 3 (C.3). Mahasiswa 

Kriteria ini adalah acuan keunggulan mutu mahasiswa. Program studi harus 

memberikan jaminan mutu, kelayakan kebijakan serta implementasi sistem rekrutmen dan 

seleksi calon mahasiswa. Program studi harus menempatkan mahasiswa sebagai 

pemangku kepentingan utama sekaligus sebagai pelaku proses nilai tambah dalam 

penyelenggaraan kegiatan akademik untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai 

tujuan melalui strategi-strategi yang dikembangkan oleh program studi. Program studi harus 

berpartisipasi secara aktif dalam sistem perekrutan dan seleksi calon mahasiswa agar 

mampu menghasilkan input mahasiswa bermutu. Tidak hanya mahasiswa dari dalam negeri, 

tetapi juga mahasiswa asing. Program studi perlu memastikan Ketersediaan layanan 

kemahasiswaan di bidang: 1) penalaran, minat dan bakat, 2) kesejahteraan (bimbingan dan 

konseling, layanan beasiswa, dan layanan kesehatan), dan 3) bimbingan karir dan 

kewirausahaan. 

Deskripsi 

1. Latar Belakang  

Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional atas strategi pencapaian 

standar yang ditetapkan perguruan tinggi terkait kemahasiswaan yang mencakup 

kualitas input mahasiswa, daya tarik program studi, layanan kemahasiswaan, maupun 

standar khusus lain yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik proses 

pembelajaran di program studi. 

 

2. Kebijakan  

Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan dan standar yang mencakup metoda 

rekrutmen dan sistem seleksi, serta layanan kemahasiswaan yang dapat diberikan 

dalam bentuk: kegiatan pengembangan kemampuan penalaran, minat dan bakat, 
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kegiatan bimbingan karir dan kewirausahaan, serta kegiatan peningkatan kesejahteraan 

(bimbingan dan konseling, beasiswa, dan kesehatan). 

 

3. Strategi Pencapaian Standar  

Bagian ini mencakup strategi UPPS dalam pencapaian standar yang ditetapkan 

perguruan tinggi terkait kemahasiswaan. Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber 

daya yang dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan serta mekanisme 

kontrol ketercapaiannya. 

 

4. Indikator Kinerja Utama  

1) Kualitas Input Mahasiswa  

1) Metode rekrutmen dan sistem seleksi yang mampu mengidentifikasi kemampuan 

dan potensi calon mahasiswa dalam menjalankan proses pendidikan dan 

mencapai capaian pembelajaran yang ditetapkan.  

2) Hasil analisis data terhadap: a. Rasio jumlah pendaftar terhadap jumlah 

mahasiswa baru untuk program studi dengan jumlah kebutuhan lulusan tinggi 

(Tabel 2.a LKPS). b. Pertumbuhan jumlah mahasiswa baru untuk program studi 

dengan jumlah kebutuhan lulusan rendah (Tabel 2.a LKPS). 

2) Daya Tarik Program Studi  

1) Peningkatan minat calon mahasiswa dalam kurun waktu 3 tahun terakhir (Tabel 

2.a LKPS).  

2) Keberadaan mahasiswa asing terhadap jumlah mahasiswa selama 3 tahun 

terakhir (Tabel 2.b LKPS). Data diisi oleh pengusul dari program studi pada 

program Sarjana/Sarjana Terapan/Magister/Magister Terapan/Doktor/Doktor 

Terapan.  

3) Layanan Kemahasiswaan Layanan kemahasiswaan yang disediakan oleh perguruan 

tinggi/UPPS untuk seluruh mahasiswa dalam bidang:  

1) penalaran, minat dan bakat, 2) bimbingan karir dan kewirausahaan, dan 3) 

kesejahteraan (bimbingan dan konseling, layanan beasiswa, dan layanan 

kesehatan). 

 

5. Indikator Kinerja Tambahan  

Indikator kinerja tambahan adalah indikator kemahasiswaan lainberdasarkan kebijakan 

dan standar yang ditetapkan oleh UPPS dan program studi untuk melampaui SN-DIKTI. 

Data indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji dan dianalisis 

untuk perbaikan berkelanjutan. 

 

6. Evaluasi Capaian Kinerja  

Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan pencapaian 

standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus diukur dengan metoda yang tepat, 

dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus 

mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor 

penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut yang akan 

dilakukan UPPS. 

 

7. Penjaminan Mutu Mahasiswa  

Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem penjaminan mutu di UPPS 

yang sesuai dengan standar yang ditetapkan perguruan tinggi terkait kemahasiswaan, 



PPMI : Pedoman Penilaian Audit Akademik Internal, Program Studi Diploma, Politeknik AUP-2020 12 

yang mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan 

berkelanjutan (PPEPP). 

 

8. Kepuasan Pengguna  

Berisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap layanan 

kemahasiswaan yang memenuhi aspek-aspek berikut: a) Kejelasan instrumen yang 

digunakan, metoda, pelaksanaan, perekaman, dan analisis datanya. b) Ketersediaan 

bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan mahasiswa yang dilaksanakan 

secara konsisten, ditindaklanjuti secara berkala, dan tersistem 

9. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah 

dan akar masalah, serta rencana perbaikan dan pengembangan yang akan dilakukan 

oleh UPPS terkait mahasiswa dan kemahasiswaan pada program studi yang 

diakreditasi. 

 

ElemenPenilaian 

1. Metoda rekruitmen : uji kognitif, uji aptitude dan bentuk uji lain yang relevan dengan 

karakteristik pembelajaran di program studi. 

2. Keketatan seleksi : rasio pendaftar dan mahasiswa yang diterima. 

3. Peningkatan animo calon mahasiswa 

4. Mahasiswa asing : jumlah 

5. Ketersediaan layanan kemahasiswaan di bidang: 1) penalaran, minat dan bakat, 2) 

kesejahteraan (bimbingan dan konseling, layanan beasiswa, dan layanan kesehatan), 

dan 3) bimbingan karir dan kewirausahaan. 

6. Akses dan mutu layanan kemahasiswaan 

 

Kriteria 4 (C.4). Sumber Daya Manusia 

Kriteria ini adalah acuan keunggulan mutu sumberdaya manusia yang andal dan 

mampu menjamin mutu penyelenggaraan program studi, melalui program akademik sesuai 

dengan visi, misi, tujuan, dan sasaran. Program studi harus mendayagunakan sumberdaya 

manusia yang meliputi dosen dan tenaga kependidikan yang layak, kompeten, relevan dan 

andal. Dosen merupakan sumberdaya manusia utama dalam proses pembentukan nilai 

tambah yang bermutu pada diri mahasiswa yang dibimbingnya, bagi bidang ilmu yang 

diampunya, dan kesejahteraan masyarakat. 

Untuk menjamin mutu dosen dan tenaga kependidikan yang bermutu baik, program 

studi harus memiliki kewenangan dan pengambilan keputusan dalam seleksi, penempatan, 

pengembangan karir yang baik. Program studi harus memiliki sistem monitoring dan 

evaluasi yang efektif untuk menjamin mutu pengelolaan program akademik. 

Deskripsi 

1. Latar Belakang  

Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional atas strategi pencapaian 

standar yang ditetapkan perguruan tinggi terkait sumber daya manusia (SDM) yang 

mencakup: profil dosen (kualifikasi, kompetensi, proporsi dan beban kerja), kinerja 

dosen (kepakaran, kinerja dan prestasi di bidang penelitian dan PkM), pengembangan 

dosen, tenaga kependidikan, serta pengelolaan SDM (dosen dan tenaga kependidikan). 
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2. Kebijakan  

Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan yang mencakup:  

a) Penetapan standar perguruan tinggi terkait kualifikasi, kompetensi, beban kerja, 

proporsi, serta pengelolaan SDM (dosen dan tenaga kependidikan).  

b) Pengelolaan SDM yang meliputi:  

1) Perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, pengembangan, retensi, 

pemberhentian, dan pensiun yang telah ditetapkan untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, dan PkM.  

2) Kriteria perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, pengembangan, 

retensi, pemberhentian, dan pensiun yang ditetapkan serta dikomunikasikan.  

3) Kegiatan pengembangan seperti: studi lanjut, seminar, konferensi, workshop, 

simposium, dll.  

4) Skema pemberian reward and punishment, pengakuan, mentoring yang 

diimplementasikan untuk memotivasi dan mendukung pelaksanaan 

tridharma. 

 

3. Strategi Pencapaian Standar  

Bagian ini mencakup strategi UPPS dalam pencapaian standar yang ditetapkan 

perguruan tinggi terkait SDM (dosen sebagai pendidik, peneliti, dan pelaksana PkM, 

serta tenaga kependidikan). Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang 

dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan serta mekanisme kontrol 

ketercapaiannya. 

 

4. Indikator Kinerja Utama  

a. Profil Dosen Data SDM disajikan dengan teknik representasi yang relevan (misalnya: 

kurva tren, rasio, dan proporsi) dan komprehensif, serta kecenderungan yang terjadi 

disimpulkan. Data dan analisis yang disampaikan meliputi aspek:  

1) Kecukupan jumlah dosen tetap, terdiri atas:  

a. Kecukupan jumlah dosen tetap perguruan tinggi yang ditugaskan sebagai 

pengampu mata kuliah di program studi yang diakreditasi (DT) (Tabel 3.a.1 

LKPS), dan  

b. Kecukupan jumlah dosen tetap perguruan tinggi yang ditugaskan sebagai 

pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan 

kompetensi inti program studi (DTPS) (Tabel 3.a.1 LKPS).  

2) Kualifikasi akademik dosen tetap: persentase jumlah DTPS berpendidikan 

Doktor/Doktor Terapan/Subspesialis terhadap jumlah DTPS (Tabel 3.a.1 LKPS). 

Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program studi pada program 

Diploma Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan.  

3) Kepemilikan sertifikasi profesi/kompetensi/industri: persentase jumlah DTPS 

yang memiliki sertifikat profesi/ kompetensi/industri terhadap jumlah DTPS (Tabel 

3.a.1 LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program studi 

pada program Diploma Tiga/Sarjana Terapan.  

4) Jabatan akademik dosen tetap, terdiri atas:  

a. Persentase jumlah DTPS dengan jabatan akademik Lektor Kepala atau Guru 

Besar terhadap jumlah DTPS (Tabel 3.a.1 LKPS). Data dan analisis 

disampaikan oleh pengusul dari program studi pada program Diploma Tiga 

/Sarjana /Sarjana Terapan /Magister /Magister Terapan /Doktor Terapan.  
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b. Persentase jumlah DTPS dengan jabatan akademik Guru Besar terhadap 

jumlah DTPS (Tabel 3.a.1 LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh 

pengusul dari program studi pada program Doktor.  

5) Beban kerja dosen tetap, terdiri atas:  

a. Rasio jumlah mahasiswa program studi terhadap jumlah DT (Tabel 2.a LKPS 

dan Tabel 3.a.1 LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari 

program studi pada program Diploma Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan.  

b. Penugasan DTPS sebagai pembimbing utama tugas akhir mahasiswa: rata-

rata jumlah bimbingan sebagai pembimbing utama tugas akhir mahasiswa 

pada seluruh program di PT (Tabel 3.a.2 LKPS).  

c. Ekuivalensi Waktu Mengajar Penuh (EWMP) DT/DTPS pada kegiatan 

Pendidikan (pembelajaran dan pembimbingan), penelitian, PkM, dan tugas 

tambahan dan/atau penunjang (Tabel 3.a.3 LKPS).  

6) Keterlibatan dosen tidak tetap (DTT) dalam proses pembelajaran: persentase 

jumlah dosen (DT dan DTT) terhadap jumlah DT (Tabel 3.a.1 LKPS dan Tabel 

3.a.4 LKPS).  

7) Keterlibatan dosen industri/praktisi dalam proses pembelajaran (Tabel 3.a.5 

LKPS). Dosen industri/praktisi direkrut melalui kerjasama dengan 

perusahaan/industri yang relevan dengan bidang program studi. Data dan 

analisis disampaikan oleh pengusul dari program studi pada program Diploma 

Tiga/Sarjana Terapan.  

b. Kinerja dosen  

1) Pengakuan/rekognisi atas kepakaran/prestasi/kinerja DTPS (Tabel 3.b.1 LKPS).  

2) Penelitian DTPS (Tabel 3.b.2 LKPS).  

3) Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat DTPS (Tabel 3.b.3 LKPS).  

4) Publikasi Ilmiah yang dihasilkan oleh DTPS dalam 3 tahun terakhir (Tabel 3.b.4 

LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari Program Studi pada 

program Sarjana/Magister/Doktor).  

5) Pagelaran/pameran/presentasi/publikasi (Tabel 3.b.4 LKPS). Data dan analisis 

disampaikan oleh pengusul dari Program Studi pada program Diploma 

Tiga/Sarjana Terapan/Magister Terapan/Doktor Terapan).  

6) Karya ilmiah DTPS yang disitasi dalam 3 tahun terakhir (Tabel 3.b.5 LKPS). Data 

dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program studi pada program 

Sarjana /Sarjana Terapan /Magister /Magister Terapan /Doktor /Doktor Terapan.  

7) Produk/Jasa DTPS yang diadopsi oleh Industri/Masyarakat (Tabel 3.b.6 LKPS). 

Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program studi pada program 

Diploma Tiga/Sarjana Terapan/Magister Terapan/Doktor Terapan.  

8) Luaran penelitian dan PkM lainnya yang dihasilkan oleh DTPS dalam 3 tahun 

terakhir (Tabel 3.b.7 LKPS).  

c. Pengembangan Dosen Kesesuaian perencanaan dan pengembangan dosen UPPS 

dengan rencana pengembangan SDM yang merupakan bagian dari Rencana 

Strategis Perguruan Tinggi.  

d. Tenaga Kependidikan Kecukupan dan kualifikasi tenaga kependidikan berdasarkan 

jenis pekerjaannya (administrasi, laboran, teknisi, dll.) untuk melayani sivitas 

akademika di UPPS dan program studi, serta kepemilikan sertifikat 

kompetensi/profesi yang mendukung mutu hasil kerja sesuai dengan bidang 

tugasnya. Indikator kecukupan tenaga kependidikan dapat dipengaruhi oleh 
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pemanfaatan teknologi informasi dan komputer, serta integrasinya dalam 

mendukung kegiatan penunjang pendidikan.  

 

5. Indikator Kinerja Tambahan Indikator kinerja tambahan adalah indikator SDM lain 

berdasarkan standar yang ditetapkan oleh UPPS dan program studi untuk melampaui 

SN-DIKTI. Data indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji, 

dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.  

 

6. Evaluasi Capaian Kinerja Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau 

ketidakberhasilan pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus 

diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis 

terhadap capaian kinerja harus mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung 

keberhasilan dan faktor penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak 

lanjut yang akan dilakukan.  

 

7. Penjaminan Mutu SDM Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem 

penjaminan mutu di UPPS yang sesuai dengan standar yang ditetapkan perguruan 

tinggi terkait SDM, yang mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, 

pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP).  

 

8. Kepuasan Pengguna Berisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan dosen dan 

tenaga kependidikan terhadap layanan pengelolaan dan pengembangan SDM yang 

memenuhi aspek-aspek berikut: a) Kejelasan instrumen yang digunakan, pelaksanaan, 

perekaman dan analisis datanya. b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil 

pengukuran kepuasan dosen dan tenaga kependidikan yang dilaksanakan secara 

konsisten, dan ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem.  

 

9. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindak Lanjut Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah 

dan akar masalah, serta rencana perbaikan dan pengembangan yang akan dilakukan 

oleh UPPS terkait sumber daya manusia pada program studi yang diakreditasi. 

 

ElemenPenilaian 

1) Kecukupan jumlah DTPS. Tabel 3.a.1) LKPS 

2) Kualifikasi akademik DTPS. Tabel 3.a.1) LKPS 

3) Sertifikasi kompetensi/profesi/indu stri DTPS. Tabel 3.a.1) LKPS 

4) Jabatan akademik DTPS. Tabel 3.a.1) LKPS 

5) Rasio jumlah mahasiswa program studi terhadap jumlah DTPS. Tabel 2.a LKPS 

6) Penugasan DTPS sebagai pembimbing utama tugas akhir mahasiswa. Tabel 3.a.2) 

LKPS 

7) Ekuivalensi Waktu Mengajar Penuh DTPS. Tabel 3.a.3) LKPS 

8) Dosen tidak tetap. Tabel 3.a.4) LKPS 

9) Keterlibatan dosen industri/praktisi. Tabel 3.a.5) LKPS 

10) Pengakuan/rekognisi atas kepakaran/prestasi/kine rja DTPS. Tabel 3.b.1) LKPS 

11) Kegiatan penelitian DTPS yang relevan dengan bidang program studi dalam 3 tahun 

terakhir. Tabel 3.b.2) LKPS 
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12) Kegiatan PkM DTPS yang relevan dengan bidang program studi dalam 3 tahun 

terakhir. Tabel 3.b.3) LKPS 

13) Publikasi ilmiah dengan tema yang relevan dengan bidang program studi yang 

dihasilkan DTPS dalam 3 tahun terakhir. Tabel 3.b.4) LKPS 

14) Artikel karya ilmiah DTPS yang disitasi dalam 3 tahun terakhir. Tabel 3.b.5) LKPS 

15) Produk/jasa karya DTPS yang diadopsi oleh industri/masyarakat dalam 3 tahun 

terakhir. Tabel 3.b.6) LKPS 

16) Luaran penelitian dan PkM yang dihasilkan DTPS dalam 3 tahun terakhir. Tabel 

3.b.7) LKPS 

17) Upaya pengembangan dosen.  

18) A. Kualifikasi dan kecukupan tenaga kependidikan berdasarkan jenis pekerjaannya 

(administrasi, pustakawan, teknisi, dll.) Penilaian kecukupan tidak hanya ditentukan 

oleh jumlah tenaga kependidikan, namun keberadaan dan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komputer dalam proses administrasi dapat dijadikan pertimbangan 

untuk menilai efektifitas pekerjaan dan kebutuhan akan tenaga kependidikan 

19) B. Kualifikasi dan kecukupan laboran untuk mendukung proses pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan program studi.  

 

Kriteria 5 (C.5). Keuangan, Sarana dan Prasarana 

Kriteria ini adalah acuan keunggulan mutu keuangan, sarana dan prasarana, yang 

mampu menjamin mutu penyelenggaraan program akademik. Sistem pengelolaan 

keuangan, sarana dan prasarana, harus menjamin kelayakan, keberlangsungan, dan 

keberlanjutan program akademik di program studi. Agar proses penyelenggaraan akademik 

yang dikelola oleh program studi dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, program 

studi harus memiliki akses yang memadai, baik dari aspek kelayakan, mutu maupun 

kesinambungan terhadap pendanaan, sarana dan prasarana.  

Kriteria keuangan, sarana dan prasarana merupakan elemen penting dalam penjaminan 

mutu akreditasi yang merefleksikan kapasitas program studi didalam memperoleh, 

merencanakan, mengelola, dan meningkatkan mutu perolehan sumber keuangan, sarana 

dan prasarana yang diperlukan guna mendukung kegiatan tridharma program studi.  

Tingkat kelayakan dan kecukupan akan ketersediaan dana, sarana dan prasarana yang 

dapat diakses oleh program studi sekurang-kurangnya harus memenuhi standar kelayakan 

minimal. Program studi harus terlibat dalam pengelolaan, pemanfaatan dan kesinambungan 

ketersediaan sumberdaya yang menjadi landasan dalam menetapkan kriteria keuangan, 

sarana dan prasarana. Program studi harus berpartisipasi aktif dalam penyusunan rencana 

kegiatan dan anggaran tahunan untuk mencapai target kinerja yang direncanakan 

(pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat). Program studi harus memiliki 

akses yang memadai untuk menggunakan sumber daya guna mendukung kegiatan 

tridharma program studi.  

 

Deskripsi 

i. Latar Belakang  

Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional atas strategi pencapaian 

standar yang ditetapkan perguruan tinggi terkait:  
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a. keuangan yang mencakup aspek perencanaan, pengalokasian, realisasi, dan 

pertanggungjawaban biaya operasional tridharma serta investasi, dan  

b. sarana dan prasarana yang dimaksudkan untuk menjamin pencapaian capaian 

pembelajaran dan peningkatan suasana akademik.  

 

ii. Kebijakan  

Berisi deskripsi dokumen formal dan standar tentang:  

a. pengelolaan keuangan yang mencakup: perencanaan, pengalokasian, realisasi, dan 

pertanggungjawaban biaya pendidikan yang sesuai dengan kebijakan perguruan 

tinggi.  

b. pengelolaan sarana dan prasarana yang mencakup: perencanaan, pengadaan, 

pemanfaatan, pemeliharaan, dan penghapusan yang sesuai dengan kebijakan 

perguruan tinggi.  

 

iii. Strategi Pencapaian Standar  

Bagian ini mencakup strategi UPPS dalam pencapaian standar-standar yang ditetapkan 

perguruan tinggi terkait:  

a. keuangan (perencanaan, pengalokasian, realisasi, dan pertanggungjawaban), dan  

b. pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan maupun penunjang pendidikan 

(perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan penghapusan).  

 

iv. Indikator Kinerja Utama  

Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang dialokasikan untuk mencapai 

standar yang telah ditetapkan serta mekanisme kontrol ketercapaiannya. Data 

keuangan, sarana dan prasarana disajikan dengan teknik representasi yang relevan 

(misalnya: kurva tren, rasio, dan proporsi) dan komprehensif, serta kecenderungan yang 

terjadi disimpulkan. Data dan analisis yang disampaikan meliputi aspek:  

a. Keuangan  

1. Alokasi dan penggunaan dana untuk biaya operasional pendidikan (Tabel 4 

LKPS).  

2. Penggunaan dana untuk kegiatan penelitian dosen tetap: ratarata dana penelitian 

DTPS/tahun dalam 3 tahun terakhir (Tabel 4 LKPS). 

3. Penggunaan dana untuk kegiatan PkM dosen tetap: rata-rata dana PkM 

DTPS/tahun dalam 3 tahun terakhir (Tabel 4 LKPS).  

4. Penggunaan dana untuk investasi (SDM, sarana dan prasarana) dalam 3 tahun 

terakhir (Tabel 4 LKPS).  

b. Sarana  

1. Kecukupan dan Aksesibilitas Sarana Pendidikan  

Kecukupan sarana terlihat dari ketersediaan, kepemilikan, kemutakhiran, dan 

kesiapgunaan fasilitas dan peralatan untuk pembelajaran maupun kegiatan 

penelitian dan PkM. Sarana pembelajaran yang digunakan oleh program studi 

dapat dijelaskan dalam tabel yang dilengkapi dengan informasi mengenai 

kecukupan dan aksesibilitasnya bagi mahasiswa.  

2. Kecukupan dan Aksesibilitas Sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi  

Kecukupan sarana terlihat dari ketersediaan, kemutakhiran, dan kesiapgunaan 

fasilitas dan peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang dimanfaatkan 

oleh UPPS untuk:  
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a) mengumpulkan data yang cepat, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan serta terjaga kerahasiaannya.  

b) mengelola data pendidikan (sistem informasi manajemen perguruan 

tinggi: akademik, perpustakaan, SDM, keuangan, aset, decission support 

system, dll.)  

c) menyebarkan ilmu pengetahuan (e-learning, e-library, dll.).  

c. Kecukupan dan Aksesibilitas Prasarana Kecukupan prasarana terlihat dari 

ketersediaan, kepemilikan, kemutakhiran, kesiapgunaan prasarana untuk 

pembelajaran maupun kegiatan penelitian dan PkM, termasuk peruntukannya bagi 

mahasiswa berkebutuhan khusus. Prasarana yang digunakan oleh program studi 

dapat dijelaskan dalam tabel yang dilengkapi dengan informasi mengenai kecukupan 

dan aksesibilitasnya bagi mahasiswa.  

 

v. Indikator Kinerja Tambahan Indikator kinerja tambahan adalah indikator keuangan, 

sarana dan prasarana lain berdasarkan standar yang ditetapkan oleh UPPS dan 

program studi untuk melampaui SN-DIKTI. Data indikator kinerja tambahan yang sahih 

harus diukur, dimonitor, dikaji dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.  

 

vi. Evaluasi Capaian Kinerja Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau 

ketidakberhasilan pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus 

diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis 

terhadap capaian kinerja harus mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung 

keberhasilan dan faktor penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak 

lanjut yang akan dilakukan UPPS.  

 

vii. Penjaminan Mutu Keuangan, Sarana, dan Prasarana Berisi deskripsi dan bukti sahih 

tentang implementasi sistem penjaminan mutu di UPPS yang sesuai dengan standar 

yag ditetapkan perguruan tinggi terkait keuangan dan sarana dan prasarana, yang 

mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan 

berkelanjutan (PPEPP).  

 

viii. Kepuasan Pengguna Berisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan sivitas akademika 

terhadap layanan pengelolaan keuangan maupun sarana dan prasarana yang 

memenuhi aspek-aspek berikut:  

a. Kejelasan instrumen yang digunakan, pelaksanaan, perekaman dan analisis 

datanya.  

b. Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan sivitas 

akademika yang dilaksanakan secara konsisten, dan ditindaklanjuti secara 

berkala dan tersistem.  

 

ix. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindak Lanjut Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah 

dan akar masalah, serta rencana perbaikan dan pengembangan yang akan dilakukan 

UPPS terkait keuangan, sarana dan prasarana pada program studi yang diakreditasi. 

 

ElemenPenilaian 

1. Biaya operasional pendidikan. Tabel 4 LKPS. 

2. Dana penelitian DTPS. Tabel 4 LKPS 
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3. Dana pengabdian kepada masyarakat DTPS. Tabel 4 LKPS 

4. Realisasi investasi (SDM, sarana dan prasarana) yang mendukung penyelenggaraan 

tridharma.  

5. Kecukupan dana untuk menjamin pencapaian capaian pembelajaran. 

6. Kecukupan, aksesibilitas dan mutu sarana dan prasarana untuk menjamin 

pencapaian capaian pembelajaran dan meningkatkan suasana akademik 

 

Kriteria 6 (C.6). Pendidikan 

Keriteria ini adalah acuan keunggulan mutu kurikulum, pembelajaran, dan suasana 

akademik untuk menjamin mutu penyelenggaraan program akademik di tingkat program 

studi. Kurikulum yang dirancang dan diterapkan harus mampu menjamin tercapainya tujuan, 

terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi.  

Kurikulum harus mampu menyediakan tawaran dan pilihan kompetensi dan 

pengembangan bagi mahasiswa sesuai dengan minat dan bakatnya. Proses pembelajaran 

yang diselenggarakan harus menjamin mahasiswa untuk memiliki kompetensi yang tertuang 

dalam kurikulum. Suasana akademik di program studi harus menunjang pembelajar dalam 

meraih kompetensi yang diharapkan. Dalam pengembangan kurikulum program, proses 

pembelajaran, dan suasana akademik, program studi harus kritis dan tanggap terhadap 

perkembangan kebijakan, peraturan perundangan yang berlaku, sosial, ekonomi, dan 

budaya. 

Penyusunan kurikulum juga harus melibatkan pihak internal dan eksternal juga di review 

oleh expert. Kurikulum yang disusun harusnya disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha 

dan dunia industry yang akan menjadi pengguna lulusan. Penyusunan kurikuum harus 

berdasar pada KKNI/SKKNI. Selain itu kurikulum harus memiliki peta kurikulum dan 

kelengkapan dokumen pendukung pendidikan seperti RPS. Kegiatan penelitian dan juga 

pengabdian kepada masyarakat hendaknya bisa diimplementasikan dalam kegiatan 

akademik. Monitoring dan evaluasi juga perlu dilakukan untuk membuat sistem yang 

transparan.  

Deskripsi 

1. Latar Belakang  

Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional atas strategi pencapaian 

standar perguruan tinggi terkait pendidikan dan proses pendidikan, yang mencakup 

kurikulum, pembelajaran (karakteristik proses pembelajaran, rencana proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, monitoring dan evaluasi proses 

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran), integrasi kegiatan penelitian dan PkM 

dalam pembelajaran, dan suasana akademik yang didasarkan atas analisis internal dan 

eksternal, serta posisi dan daya saing program studi.  

 

2. Kebijakan  

Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan pendidikan, standar, dan panduan akademik 

yang memuat tujuan dan sasaran pendidikan, strategi, metode, dan instrumen untuk 

mengukur efektivitasnya.  

3. Strategi Pencapaian Standar  

Bagian ini mencakup strategi UPPS dan program studi dalam pencapaian standar yang 

ditetapkan perguruan tinggi terkait pendidikan, yang mencakup isi pembelajaran 
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(kurikulum), pembelajaran (karakteristik proses pembelajaran, rencana proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, monitoring dan evaluasi proses 

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran), integrasi kegiatan penelitian dan PkM 

dalam pembelajaran, dan suasana akademik. Pada bagian ini juga harus diuraikan 

sumber daya yang dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan serta 

mekanisme kontrol ketercapaiannya.  

 

4. Indikator Kinerja Utama  

a. Kurikulum Program Studi yang diakrediasi  

1) Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan pemutakhiran 

kurikulum. Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum melibatkan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu program 

studinya.  

2) Dokumen kurikulum.  

a) Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan jenjang 

KKNI/SKKNI yang sesuai.  

b) Ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan capaian pembelajaran.  

c) Ketersediaan dokumen pemetaan capaian pembelajaran, bahan kajian dan 

matakuliah (atau dokumen sejenis lainnya).  

Data kurikulum, capaian pembelajaran, dan rencana pembelajaran ditampilkan 

dengan teknik representasi yang relevan dan komprehensif. Data dan analisis 

yang disampaikan meliputi:  

i. Struktur program dan beban belajar mahasiswa untuk mencapai capaian 

pembelajaran yang direncanakan (Tabel 5.a LKPS).  

ii. Konversi bobot kredit mata kuliah ke jam praktikum/ praktik/praktik lapangan 

(Tabel 5.a LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program 

studi pada program Diploma Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan.  

b. Pembelajaran  

1. Pemenuhan karakteristik proses pembelajaran yang terdiri atas sifat interaktif, 

holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat 

pada mahasiswa. Program studi harus menjelaskan penerapan proses 

pembelajaran berdasarkan sifat-sifat tersebut untuk menghasilkan profil lulusan 

yang diterapkan di program studi yang diakreditasi sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang direncanakan dalam dokumen kurikulum.  

2. Ketersediaan dokumen rencana pembelajaran semester (RPS) dengan 

kedalaman dan keluasan sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan. 

Pelaksanaan proses pembelajaran yang mencakup bentuk interaksi antara 

dosen, mahasiswa, dan sumber belajar, pemantauan kesesuaian proses 

terhadap rencana pembelajaran, metoda pembelajaran yang secara efektif 

diterapkan untuk mendukung capaian pembelajaran, serta keterkaitan kegiatan 

penelitian dan PkM dalam proses pembelajaran.  

3. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran mencakup 

karakteristik, perencanaan, pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban 

belajar mahasiswa untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan.  

4. Mutu pelaksanaan penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) 

untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran lulusan berdasarkan prinsip 
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penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan, dan 

dilakukan secara terintegrasi.  

5. Hasil analisis data terhadap luaran penelitian dan/atau luaran PkM yang 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran/pengembangan mata kuliah (Tabel 5.b. 

LKPS).  

c. Suasana akademik  

Keterlaksanaan dan keberkalaan program dan kegiatan akademik di luar kegiatan 

pembelajaran terstruktur yang menunjukkan adanya interaksi antar sivitas 

akademika untuk menciptakan suasana akademik yang kondusif dalam rangka 

peningkatan mutu pembelajaran. Program dan kegiatan (seperti: seminar ilmiah, 

bedah buku, dll.) dilaksanakan dengan mengusung nilai-nilai kebebasan akademik, 

kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan untuk membangun dan 

memupuk budaya akademik yang berintegritas.  

 

5. Indikator Kinerja Tambahan  

Indikator kinerja tambahan adalah indikator proses pendidikan lain berdasarkan standar 

yang ditetapkan oleh perguruan tinggi dan/atau UPPS untuk melampaui SN-DIKTI. Data 

indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji dan dianalisis untuk 

perbaikan berkelanjutan.  

 

6. Evaluasi Capaian Kinerja  

Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan pencapaian 

standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus diukur dengan metoda yang tepat, 

dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus 

mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor 

penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut yang akan 

dilakukan UPPS.  

 

7. Penjaminan Mutu Pendidikan  

Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem penjaminan mutu di UPPS 

yang sesuai dengan standar yang ditetapkan perguruan tinggi terkait proses pendidikan, 

yang mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan 

berkelanjutan (PPEPP).  

 

8. Kepuasan Pengguna  

Berisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap layanan dan 

pelaksanaan proses pendidikan yang memenuhi aspekaspek berikut: a) Kejelasan 

instrumen yang digunakan, pelaksanaan, perekaman dan analisis datanya. b) 

Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan mahasiswa yang 

dilaksanakan secara konsisten, dan ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem (Tabel 

5.c. LKPS).  

 

9. Simpulan Hasil Evaluasi Serta Tindak Lanjut  

Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah dan akar masalah, serta rencana perbaikan 

dan pengembangan yang akan dilakukan oleh UPPS terkait proses pendidikan pada 

program studi yang diakreditasi. 

Elemen Penilaian 
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1. Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan pemutakhiran 

kurikulum. 

2. Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan jenjang KKNI/SKKNI. 

3. Ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan capaian pembelajaran. 

4. Pemenuhan karakteristik proses pembelajaran, yang terdiri atas sifat: 1) interaktif, 2) 

holistik, 3) integratif, 4) saintifik, 5) kontekstual, 6) tematik, 7) efektif, 8) kolaboratif, 

dan 9) berpusat pada mahasiswa 

5. Ketersediaan dan kelengkapan dokumen rencana pembelajaran semester (RPS) 

6. Kedalaman dan keluasan RPS sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan. 

7. Bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa dan sumber belajar 

8. Pemantauan kesesuaian proses terhadap rencana pembelajaran 

9. Proses pembelajaran yang terkait dengan penelitian harus mengacu SN Dikti 

Penelitian: 1) hasil penelitian: harus memenuhi pengembangan IPTEKS, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan daya saing bangsa. 2) isi penelitian: 

memenuhi kedalaman dan keluasan materi penelitian sesuai capaian pembelajaran. 

3) proses penelitian: mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 4) 

penilaian penelitian memenuhi unsur edukatif, obyektif, akuntabel, dan transparan 

10. Proses pembelajaran yang terkait dengan PkM harus mengacu SN Dikti PkM: 1) 

hasil PkM: harus memenuhi pengembangan IPTEKS, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan daya saing bangsa. 2) isi PkM: memenuhi kedalaman dan keluasan 

materi PkM sesuai capaian pembelajaran. 3) proses PkM: mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan. 4) penilaian PkM memenuhi unsur edukatif, obyektif, 

akuntabel, dan transparan 

11. Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Contoh: RBE 

(research based education), IBE (industry based education), teaching 

factory/teaching industry, dll 

12. Pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk praktikum, praktik studio, praktik 

bengkel, atau praktik lapangan Tabel 5.a LKPS. 

13. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran mencakup karakteristik, 

perencanaan, pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar mahasiswa 

untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan 

14. Mutu pelaksanaan penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) 

untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran berdasarkan prinsip penilaian 

yang mencakup: 1) edukatif, 2) otentik, 3) objektif, 4) akuntabel, dan 5) transparan, 

yang dilakukan secara terintegrasi. 

15. Pelaksanaan penilaian terdiri atas teknik dan instrumen penilaian. Teknik penilaian 

terdiri dari: 1) observasi, 2) partisipasi, 3) unjuk kerja, 4) test tertulis, 5) test lisan, dan 

6) angket. Instrumen penilaian terdiri dari: 1) penilaian proses dalam bentuk rubrik, 

dan/ atau; 2) penilaian hasil dalam bentuk portofolio, atau 3) karya disain 

16. Pelaksanaan penilaian memuat unsur-unsur sebagai berikut: 1) mempunyai kontrak 

rencana penilaian, 2) melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau kesepakatan, 3) 

memberikan umpan balik dan memberi kesempatan untuk mempertanyakan hasil 

kepada mahasiswa, 4) mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar 

mahasiswa, 5) mempunyai prosedur yang mencakup tahap perencanaan, kegiatan 

pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan 

pemberian nilai akhir, 6) pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan 

mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka, 7) 
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mempunyai buktibukti rencana dan telah melakukan proses perbaikan berdasar hasil 

monev penilaian 

17. Integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran oleh DTPS dalam 3 tahun 

terakhir. Tabel 5.b LKPS 

18. Keterlaksanaan dan keberkalaan program dan kegiatan diluar kegiatan pembelajaran 

terstruktur untuk meningkatkan suasana akademik. Contoh: kegiatan himpunan 

mahasiswa, kuliah umum/studium generale, seminar ilmiah, bedah buku 

19. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pendidikan. Tabel 5.c LKPS 

20. Analisis dan tindak lanjut dari hasil pengukuran kepuasan mahasiswa 

 
Kriteria 7 (C.7). Penelitian 

Kriteria ini adalah acuan keunggulan mutu penelitian yang diselenggarakan untuk dan 

terkait dengan pengembangan mutu program studi. Kelayakan penjaminan mutu ini sangat 

dipengaruhi oleh mutu pengelolaan dan pelaksanaannya. Sistem pengelolaan penelitian, 

harus terintegrasi dengan penjaminan mutu program studi untuk mendukung terwujudnya 

visi, terselenggaranya misi, tercapainya tujuan, dan keberhasilan strategi perguruan tinggi 

yang bersangkutan. 

Agar mutu penyelenggaraan akademik yang dikelola oleh program studi dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan, dilaksanakan secara efektif dan efisien, program studi 

harus memiliki akses yang luas terhadap penelitian dengan pembiayaan internal maupun 

eksternal. Kriteria ini merupakan elemen penting dalam penjaminan mutu akreditasi program 

studi yang merefleksikan kapasitas dan kemampuan dalam memperoleh, merencanakan 

(kegiatan dan anggaran), mengelola, dan meningkatkan mutu penelitian.  

Program studi harus berpartisipasi aktif dalam pengelolaan, pemanfaatan dan 

kesinambungan penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama pada 

tingkat perguruan tinggi. Program studi memiliki akses dan mendayagunakan sumberdaya 

guna mendukung kegiatan penelitian.  

Deskripsi 

1. Latar Belakang  

Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional atas strategi pencapaian 

standar perguruan tinggi terkait proses penelitian yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan, dan pelaporan penelitian yang didasarkan atas analisis 

internal dan eksternal, serta posisi dan keunggulan pada bidang keilmuan program studi.  

 

2. Kebijakan  

Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan dan standar penelitian yang mendorong 

adanya keterlibatan mahasiswa program studi dalam penelitian dosen. Kebijakan 

penelitian juga harus memastikan adanya peta jalan penelitian yang memayungi tema 

penelitian dosen dan mahasiswa.  

 

3. Strategi Pencapaian Standar  

Bagian ini mencakup strategi UPPS dan program studi dalam pencapaian standar yang 

ditetapkan perguruan tinggi terkait proses penelitian dosen dan mahasiswa. Pada bagian 

ini juga harus diuraikan sumber daya yang dialokasikan untuk mencapai standar yang 

telah ditetapkan serta mekanisme kontrol ketercapaiannya.  
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4. Indikator Kinerja Utama  

Relevansi penelitian DTPS di UPPS mencakup unsur-unsur sebagai berikut:  

1) memiliki peta jalan yang memayungi tema penelitian dosen dan mahasiswa serta 

pengembangan keilmuan program studi.  

2) dosen dan mahasiswa melaksanakan penelitian sesuai dengan peta jalan penelitian.  

3) melakukan evaluasi kesesuaian penelitian dosen dan mahasiswa terhadap peta 

jalan, dan  

4) menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi penelitian dan 

pengembangan keilmuan program studi.  

Data penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa disajikan dengan teknik representasi 

yang relevan (misalnya: kurva tren, rasio, dan proporsi) dan komprehensif, serta 

kecenderungan yang terjadi disimpulkan. Data dan analisis yang disampaikan meliputi 

aspek:  

a) Keterlibatan mahasiswa pada kegiatan penelitian DTPS dalam 3 tahun terakhir 

(Tabel 6.a LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program studi 

pada program Sarjana/Sarjana Terapan/Magister/Magister Terapan/Doktor/Doktor 

Terapan.  

b) Kegiatan penelitian DTPS yang digunakan sebagai rujukan tema tesis atau disertasi 

mahasiswa dalam 3 tahun terakhir (Tabel 6.b LKPS). Tema tesis dan/atau disertasi 

mahasiswa harus terkait dengan agenda penelitian dosen yang merupakan 

penjabaran dari peta jalan penelitian PT/UPPS. Data dan analisis disampaikan oleh 

pengusul dari program studi pada program Magister/Magister Terapan/Doktor/Doktor 

Terapan. 

  

5. Indikator Kinerja Tambahan  

Indikator kinerja tambahan adalah indikator proses penelitian lain yang ditetapkan oleh 

UPPS dan program studi untuk melampaui SN-DIKTI. Data indikator kinerja tambahan 

yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.  

 

6. Evaluasi Capaian Kinerja  

Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan pencapaian 

standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus diukur dengan metoda yang tepat, 

dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus 

mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor 

penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut yang akan 

dilakukan.  

 

7. Penjaminan Mutu Penelitian  

Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem penjaminan mutu di UPPS 

yang sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan perguruan tinggi terkait proses 

penelitian, yang mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan 

perbaikan berkelanjutan (PPEPP).  

8. Kepuasan Pengguna  
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Berisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan peneliti dan mitra kegiatan penelitian 

terhadap layanan dan pelaksanaan proses penelitian yang memenuhi aspek-aspek 

berikut:  

a) Kejelasan instrumen yang digunakan, pelaksanaan, perekaman dan analisis 

datanya.  

b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan peneliti dan mitra 

kegiatan penelitian yang dilaksanakan secara konsisten, dan ditindaklanjuti secara 

berkala dan tersistem.  

9. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindak Lanjut  

Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah dan akar masalah, serta rencana perbaikan 

dan pengembangan oleh UPPS terkait proses penelitian pada program studi yang 

diakreditasi.  

ElemenPenilaian 

1. Relevansi penelitian pada UPPS mencakup unsur-unsur sebagai berikut:  

a. memiliki peta jalan yang memayungi tema penelitian dosen dan mahasiswa,  

b. dosen dan mahasiswa melaksanakan penelitian sesuai dengan agenda 

penelitian dosen yang merujuk kepada peta jalan penelitian.  

c. melakukan evaluasi kesesuaian penelitian dosen dan mahasiswa dengan peta 

jalan, dan  

d. menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi penelitian dan 

pengembangan keilmuan program studi. 

 

2. Penelitian DTPS yang dalam pelaksanaannya melibatkan mahasiswa program studi 

dalam 3 tahun terakhir. Tabel 6.a LKPS 

 

Kriteria 8 (C.8). Pengabdian kepada Masyarakat 

Kriteria ini adalah acuan keunggulan mutu pengabdian kepada Masyarakat yang 

diselenggarakan untuk dan terkait dengan pengembangan mutu program studi. Kelayakan 

penjaminan mutu ini sangat dipengaruhi oleh mutu pengelolaan dan pelaksanaannya. 

Sistem pengelolaan Pengabdian kepada Masyarakat, harus terintegrasi dengan penjaminan 

mutu program studi untuk mendukung terwujudnya visi, terselenggaranya misi, tercapainya 

tujuan, dan keberhasilan strategi perguruan tinggi yang bersangkutan. 

Agar mutu penyelenggaraan akademik yang dikelola oleh program studi dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan, dilaksanakan secara efektif dan efisien, program studi 

harus memiliki akses yang luas terhadap Pengabdian kepada Masyarakat dengan 

pembiayaan internal maupun eksternal. Kriteria ini merupakan elemen penting dalam 

penjaminan mutu akreditasi program studi yang merefleksikan kapasitas dan kemampuan 

dalam memperoleh, merencanakan (kegiatan dan anggaran), mengelola, dan meningkatkan 

mutu pengabdian kepada masyarakat.  

Program studi harus berpartisipasi aktif dalam pengelolaan, pemanfaatan dan 

kesinambungan pengabdian kepada Masyarakat, pelayanan/pengabdian kepada 

masyarakat, dan kerjasama pada tingkat perguruan tinggi. Program studi memiliki akses dan 

mendayagunakan sumberdaya guna mendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Deskripsi 
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1. Latar Belakang  
Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional atas strategi pencapaian 
standar perguruan tinggi terkait proses pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang 
mencakup: perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pelaporan PkM yang 
didasarkan atas analisis internal dan eksternal, serta posisi dan keunggulan pada bidang 
keilmuan program studi.  

2. Kebijakan  
Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan dan standar PkM yang mendorong adanya 
keterlibatan mahasiswa program studi dalam PkM dosen. Kebijakan PkM juga harus 
memastikan adanya peta jalan PkM yang memayungi tema PkM dosen dan mahasiswa.  

3. Strategi Pencapaian Standar  
Bagian ini mencakup strategi UPPS dan program studi dalam pencapaian standar yang 
ditetapkan perguruan tinggi terkait proses PkM dosen dan mahasiswa. Pada bagian ini 
juga harus diuraikan sumber daya yang dialokasikan untuk mencapai standar yang telah 
ditetapkan serta mekanisme kontrol ketercapaiannya.  

4. Indikator Kinerja Utama  
a) Relevansi PkM DTPS di UPPS mencakup unsur-unsur sebagai berikut:  

1) memiliki peta jalan yang memayungi tema PkM dosen dan mahasiswa serta 
hilirisasi/penerapan keilmuan program studi.  

2) dosen dan mahasiswa melaksanakan PkM sesuai dengan peta jalan PkM.  
3) melakukan evaluasi kesesuaian PkM dosen dan mahasiswa terhadap peta jalan, 

dan  
4) menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi PkM dan pengembangan 

keilmuan program studi.  
b) Data PkM dosen yang melibatkan mahasiswa disajikan dengan teknik representasi 

yang relevan (misalnya: kurva tren, rasio, dan proporsi) dan komprehensif, serta 
kecenderungan yang terjadi disimpulkan. Data dan analisis yang disampaikan 
meliputi keterlibatan mahasiswa pada kegiatan PkM DTPS dalam 3 tahun terakhir 
(Tabel 7 LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program studi 
pada program Diploma Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan.  

5. Indikator Kinerja Tambahan  
Indikator kinerja tambahan adalah indikator proses PkM lain berdasarkan standar yang 
ditetapkan oleh UPPS dan program studi untuk melampui SN-DIKTI. Data indikator 
kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji, dan dianalisis untuk 
perbaikan berkelanjutan.  

6. Evaluasi Capaian Kinerja  
Berisi deskripsi dan analisi keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan pencapaian standar 
yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus diukur dengan metoda yang tepat, dan 
hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus mencakup 
identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor penghambat 
ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut yang akan dilakukan UPPS.  

7. Penjaminan Mutu PkM  
Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem penjaminan mutu di UPPS 
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan perguruan tinggi terkait PkM, yang 
mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan 
berkelanjutan (PPEPP).  

8. Kepuasan Pengguna  



PPMI : Pedoman Penilaian Audit Akademik Internal, Program Studi Diploma, Politeknik AUP-2020 27 

Berisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan pelaksana dan mitra kegiatan PkM 
terhadap layanan dan pelaksanaan proses PkM yang memenuhi aspek-aspek berikut: a) 
Kejelasan instrumen yang digunakan, pelaksanaan, perekaman, dan analisis datanya. b) 
Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan pelaksana dan mitra 
kegiatan PkM yang dilaksanakan secara konsisten, dan ditindaklanjuti secara berkala 
dan tersistem.  

9. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindak Lanjut  
Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah dan akar masalah, serta rencana perbaikan 
dan pengembangan PkM oleh UPPS terkait proses PkM pada program studi yang 
diakreditasi. 

 
ElemenPenilaian 

1. Relevansi PkM pada UPPS mencakup unsurunsur sebagai berikut:  

a) memiliki peta jalan yang memayungi tema PkM dosen dan mahasiswa serta 

hilirisasi/penerapan keilmuan program studi,  

b) dosen dan mahasiswa melaksanakan PkM sesuai dengan peta jalan PkM.  

c) melakukan evaluasi kesesuaian PkM dosen dan mahasiswa dengan peta jalan, 

dan  

d) menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi PkM dan pengembangan 

keilmuan program studi. 

2. PkM DTPS yang dalam pelaksanaannya melibatkan mahasiswa program studi dalam 

3 tahun terakhir. Tabel 7 LKPS 

Kriteria 9 (C.9). Luaran dan Capaian Tridharma 

Kriteria ini adalah acuan mutu Lulusan. Lulusan menjadi tolok ukur penlilaian mutu 

program studi dalam menjalankan proses pendidikan dari pihak luar. Kualitas suatu 

lulusan dapat dilihat dari terpenuhi atau tidaknya capaian pembelajaran lulusan. 

Parameter yang paling terlihat adalah dari besarnya nilai IPK lulusan yang berhasil 

dicetak program studi.  

Kriteria luaran ini tidak hanya membahasa mengenai lulusan tetapi juga hasil karya yang 

telah dihasilkan oleh mahasiswa selama menjalani proses pendidikan dan 

melaksanakan tridharma perguruan tinggi. Sehingga mahasiswa juga memiliki peran 

dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Luaran tersebut daoat 

berupa prestasi yang capai oleh mahasiswa dalam segala bidang, baik akademik 

maupun non akademik. Dalam bidang penelitian dapat dilihat dari jumlah publikasi dan 

penelitian yang melibatkan mahasiswa. Begitu juga dalam dharma pengabdian 

masyarakat tidak terlepas dari keterlibatan mahasiswa.  

Luaran tersebut dapat berupa karya yang telah diadopsi oleh masyarakat ataupun 

perusahaan, karya yang memiliki hak paten hinggi punlikasi baik nasional hingga 

internasional. Luaran ini tidak terlepas dari peran program studi dalam merancang 

sistem dan konsistensi dalam proses pelaksanaan penjaminan mutu.   

Deskripsi 

1. Indikator Kinerja Utama 

a) Luaran Dharma Pendidikan  
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Kinerja dharma pendidikan diukur berdasarkan keberadaan dan implementasi 

sistem yang menghasilkan data luaran dan capaian pendidikan yang sahih, 

mencakup metoda yang digunakan untuk mengukur capaian pembelajaran lulusan, 

prestasi mahasiswa, efektivitas dan produktivitas pendidikan, daya saing lulusan, 

serta kinerja lulusan.  

Deskripsi luaran dharma pendidikan diawali dengan uraian mengenai analisis 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan yang dilakukan UPPS dan program studi, 

mencakup aspek keserbacakupan, kedalaman dan kebermanfaatan yang 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan capaian pembelajaran lulusan dari waktu ke 

waktu. Selanjutnya data luaran dharma pendidikan disajikan dengan teknik 

representasi yang relevan (misalnya: kurva tren, rasio, dan proporsi) dan 

komprehensif, serta kecenderungan yang terjadi disimpulkan.  

Data dan analisis yang disampaikan meliputi aspek:  

1) Capaian pembelajaran lulusan yang diukur berdasarkan rata-rata IPK lulusan 

(Tabel 8.a. LKPS).  

2) Capaian prestasi mahasiswa:  

a. bidang akademik (Tabel 8.b.1 LKPS).  

b. bidang non-akademik (Tabel 8.b.2 LKPS). Data dan analisis disampaikan 

oleh pengusul dari program studi pada program Diploma 

Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan.  

3) Efektivitas dan produktivitas pendidikan:  

a. Rata-rata masa studi (Tabel 8.c LKPS).  

b. Persentase kelulusan tepat waktu (Tabel 8.c LKPS).  

c. Persentase keberhasilan studi (Tabel 8.c LKPS).  

4) Daya saing lulusan:  

a. Deskripsi mengenai pelaksanaan studi penelusuran lulusan (tracer study) 

mencakup aspek organisasi, metodologi, instrumen, penilaian, evaluasi, dan 

pemanfaatan hasil studi.  

b. Waktu tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertama atau 

berwirausaha pada bidang kerja/usaha yang relevan dengan bidang program 

studi (Tabel 8.d.1 LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari 

program studi pada program Diploma Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan.  

c. Persentase kesesuaian bidang kerja lulusan saat mendapatkan pekerjaan 

pertama (Tabel 8.d.2 LKPS). Data diambil dari hasil studi penelusuran lulusan 

(tracer study). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program 

studi pada program Diploma Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan/Magister/Magister 

Terapan.  

5) Kinerja lulusan:  

a. Deskripsi mengenai pelaksanaan studi penelusuran lulusan (tracer study) 

terhadap pengguna lulusan, mencakup aspek organisasi, metodologi, 

instrumen, penilaian, evaluasi, dan pemanfaatan hasil studi.  

b. Tempat kerja lulusan: tingkat/ukuran tempat kerja/berwirausaha lulusan 

(Tabel 8.e.1 LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari 

program studi pada program Diploma Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan.  

c. Tingkat kepuasan pengguna lulusan pada aspek etika, keahlian pada bidang 

ilmu, kemampuan berbahasa asing, penggunaan teknologi informasi, 

kemampuan berkomunikasi, kerjasama tim, dan pengembangan diri (Tabel 

8.e.2 LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program studi 
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pada program Diploma Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan/Magister/Magister 

Terapan.  

b) Luaran Dharma Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat  

Luaran dharma penelitian dan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa 

dalam proses pendidikan disajikan dengan teknik representasi yang relevan 

(misalnya: kurva tren, rasio, dan proporsi) dan komprehensif, serta kecenderungan 

yang terjadi disimpulkan. Data dan analisis yang disampaikan meliputi aspek:  

1) Publikasi ilmiah mahasiswa, yang dihasilkan secara mandiri atau bersama DTPS 

(Tabel 8.f.1 LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program 

studi pada program Sarjana/Magister/Doktor.  

2) Pagelaran/pameran/presentasi/publikasi ilmiah yang dihasilkan mahasiswa 

secara mandiri atau bersama DTPS (Tabel 8.f.1 LKPS). Data dan analisis 

disampaikan oleh pengusul dari program studi pada program Sarjana 

Terapan/Magister Terapan/Doktor Terapan.  

3) Karya ilmiah mahasiswa, yang dihasilkan secara mandiri atau bersama DTPS, 

yang disitasi (Tabel 8.f.2 LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh pengusul 

dari program studi pada program Magister/Magister Terapan/Doktor/Doktor 

Terapan.  

4) Produk/jasa yang dihasilkan mahasiswa, yang dihasilkan secara mandiri atau 

bersama DTPS, yang diadopsi oleh industri/masyarakat (Tabel 8.f.3 LKPS). Data 

dan analisis disampaikan oleh pengusul dari program studi pada program 

Diploma Tiga/Sarjana Terapan/Doktor/Doktor Terapan.  

5) Luaran penelitian/PkM lain yang dihasilkan mahasiswa, baik secara mandiri atau 

bersama DTPS, misalnya: HKI, Teknologi Tepat Guna, Produk, Karya Seni, 

Rekayasa Sosial, Buku berISBN, Book Chapter (Tabel 8.f.4 LKPS). Data dan 

analisis disampaikan oleh pengusul dari program studi pada program 

Sarjana/Sarjana Terapan/Magister/Magister Terapan/Doktor/Doktor Terapan  

2. Indikator Kinerja Tambahan Indikator kinerja tambahan adalah indikator luaran dan 

capaian tridharma lain berdasarkan standar yang ditetapkan UPPS dan program studi 

untuk melampaui SN-DIKTI. Data indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, 

dimonitor, dikaji, dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.  

3. Evaluasi Capaian Kinerja Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau 

ketidakberhasilan pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus 

diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis 

terhadap capaian kinerja harus mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung 

keberhasilan dan faktor penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak 

lanjut yang akan dilakukan UPPS.  

4. Penjaminan Mutu Luaran Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem 

penjaminan mutu di UPPS yang sesuai dengan standar yang ditetapkan perguruan 

tinggi terkait luaran dan capaian tridharma, yang mengikuti siklus penetapan, 

pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP).  

5. Kepuasan Pengguna Berisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan pengguna lulusan 

dan mitra kerja terhadap kinerja lulusan yang memenuhi aspek-aspek berikut: a) 

Kejelasan instrumen yang digunakan, pelaksanaan, perekaman dan analisis datanya. b) 

Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan pengguna lulusan 

yang dilaksanakan secara konsisten, dan ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem.  
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6. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah 

dan akar masalah, serta rencana perbaikan dan pengembangan oleh UPPS terkait 

luaran dan capaian pada program studi yang diakreditasi. 

ElemenPenilaian 

1. Analisis pemenuhan capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang diukur dengan metoda 
yang sahih dan relevan, mencakup aspek: 1) keserbacakupan, 2) kedalaman, dan 3) 
kebermanfaatan analisis yang ditunjukkan dengan peningkatan CPL dari waktu ke 
waktu dalam 3 tahun terakhir. 

2. IPK lulusan. RIPK = Rata-rata IPK lulusan dalam 3 tahun terakhir. Tabel 8.a LKPS 
3. Prestasi mahasiswa di bidang akademik dalam 3 tahun terakhir. Tabel 8.b.1) LKPS 
4. Prestasi mahasiswa di bidang nonakademik dalam 3 tahun terakhir. Tabel 8.b.2) LKPS 
5. Masa studi. MS = Rata-rata masa studi lulusan (tahun). Tabel 8.c LKPS 
6. Kelulusan tepat waktu. PTW = Persentase kelulusan tepat waktu. Tabel 8.c LKPS 
7. Keberhasilan studi. PPS = Persentase keberhasilan studi. Tabel 8.c LKPS 
8. Pelaksanaan tracer study yang mencakup 5 aspek sebagai berikut: 1) pelaksanaan 

tracer study terkoordinasi di tingkat PT, 2) kegiatan tracer study dilakukan secara 
reguler setiap tahun dan terdokumentasi, 3) isi kuesioner mencakup seluruh pertanyaan 
inti tracer study DIKTI. 4) ditargetkan pada seluruh populasi (lulusan TS-4 s.d. TS-2), 5) 
hasilnya disosialisasikan dan digunakan untuk pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran. 

9. Waktu tunggu. WT = waktu tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertama 
dalam 3 tahun, mulai TS-4 s.d. TS-2. Tabel 8.d.1) LKPS 

10. Kesesuaian bidang kerja. PBS = Kesesuaian bidang kerja lulusan saat mendapatkan 
pekerjaan pertama dalam 3 tahun, mulai TS-4 s.d. TS-2. Tabel 8.d.2) LKPS 

11. Tingkat dan ukuran tempat kerja lulusan. Tabel 8.e.1) LKPS 
12. Tingkat kepuasan pengguna lulusan. Tabel 8.e.2) LKPS 
13. Pagelaran/pameran/pre sentasi/publikasi ilmiah mahasiswa, yang dihasilkan secara 

mandiri atau bersama DTPS, dengan judul yang relevan dengan bidang program studi 
dalam 3 tahun terakhir. Tabel 8.f.1) LKPS 

14. Produk/jasa karya mahasiswa, yang dihasilkan secara mandiri atau bersama DTPS, 
yang diadopsi oleh industri/masyarakat dalam 3 tahun terakhir. Tabel 8.f.3) LKPS 

15. Luaran penelitian dan PkM yang dihasilkan mahasiswa, baik secara mandiri atau 
bersama DTPS dalam 3 tahun terakhir. Tabel 8.f.4) LKPS 
 

D. Analisis dan Penetapan Program Pengembangan UPPS Terkait Program 

Studi yang diakreditasi 

1. kedalaman, ketepatan, dan ketajaman analisis untuk mengidentifikasi akar masalah 
yang didukung oleh data/informasi yang andal dan memadai serta konsisten dengan 
hasil analisis yang disampaikan pada setiap kriteria di atas.  

2. Analisis SWOT atau analisis lain yang relevan Ketepatan mengidentifikasi kekuatan 
atau faktor pendorong, kelemahan atau faktor penghambat, peluang dan ancaman 
yang dihadapi dalam keterkaitannya dengan hasil analisis capaian kinerja. Hasil 
identifikasi tersebut dianalisis untuk menentukan posisi UPPS dan program studi 
yang diakreditasi serta menjadi dasar untuk mengembangkan alternatif solusi dan 
program pengembangan.  

3. Strategi pengembangan Kemampuan UPPS dalam menetapkan strategi dan 
program pengembangan berdasarkan prioritas sesuai dengan kapasitas, kebutuhan, 
dan VMT UPPS secara keseluruhan, terutama pengembangan program studi yang 
diakreditasi.  

4. Program Keberlanjutan Mekanisme penjaminan keberlangsungan Analisis capaian 
kinerja Cakupan aspek antar kriteria yang dievaluasi: kelengkapan, keluasan,  
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5. program pengembangan dan good practices yang dihasilkan, serta jaminan 
ketersediaan sumberdaya untuk mendukung pelaksanaan program termasuk 
rencana penjaminan mutu yang berkelanjutan.  

 

ElemenPenilaian 

1. Keserbacakupan (kelengkapan, keluasan, dan kedalaman), ketepatan, ketajaman, 
dan kesesuaian analisis capaian kinerja serta konsistensi dengan setiap kriteria 

2. Ketepatan analisis SWOT atau analisis yang relevan di dalam mengembangkan 
strategi. 

3. Ketepatan di dalam menetapkan prioritas program pengembangan. 
4. UPPS memiliki kebijakan, ketersediaan sumberdaya, kemampuan melaksanakan, 

dan kerealistikan program 
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BAB II 
KRITERIA DAN PROSEDUR PENILAIAN AUDIT AKADEMIK INTERNAL PROGRAM 

STUDI 
PROGRAM DIPLOMA POLITEKNIK AHLI USAHA PERIKANAN 

 

 
Evaluasi dan penilaian audit akademik internal program studi dilakukan oleh pakar sejawat 
(peer reviewer) berdasarkan pada kriteria audit program studi. Untuk membantu aditor 
memberikan penilaian yang lebih obyektif, PPMI-POLITEKNIK AUP menyiapkan kriteria 
penilaian yang mencerminkan mutu penyelenggaraan program studi.  
 
Instrumen audit akademik internal program studi terdiri atas: (1) Laporan Evaluasi Diri 
Program Studi, dan (2) Laporan Kinerja Program Studi. 
 
A. Kriteria Penilaian Instrumen Audit Akademik Program Studi 
 
Penilaian instrumen audit program studi ditujukan pada tingkat komitmen terhadap kapasitas 
dan efektivitas program studi yang dijabarkan menjadi 9 kriteria mutu internal. 
 
Di dalam instrumen ini,  setiap kriteria dirinci menjadi sejumlah elemen/butir yang harus 
ditunjukkan secara obyektif oleh program studi atau unit pengelola program studi. Analisis 
setiap elemen dalam instrumen yang disajikan harus mencerminkan proses dan pencapaian 
mutu penyelenggaraan program studi dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan. 
Analisis tersebut harus  memperlihatkan keterkaitan antara berbagai standar, dan 
didasarkan atas evaluasi-diri. 
 
Setiap standar dan atau elemen dalam instrumen audit dinilai secara kualitatif maupun 
kuantitatif dengan menggunakan quality grade descriptor sebagai berikut: Sangat Baik, 
Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat Kurang. Untuk menetapkan peringkat nilai audit, maka 
hasil penilaian kualitatif tersebut dikuantifikasikan sebagai berikut. 
 Skor 4 (Sangat Baik), jika semua kinerja mutu setiap elemen yang diukur sangat baik. 
 Skor 3 (Baik), jika semua kinerja mutu setiap elemen yang diukur baik dan tidak ada 

kekurangan yang berarti. 
 Skor 2 (Cukup), jika semua kinerja mutu setiap elemen yang diukur cukup, namun tidak 

ada yang menonjol.  
 Skor 1 (Kurang), jika semua kinerja mutu setiap elemen yang diukur kurang. 
 Skor 0 (Sangat Kurang), jika semua kinerja mutu setiap elemen yang diukur sangat 

kurang atau tidak ada. 
 
Secara lebih rinci kriteria khusus penilaian instrumen dapat dilihat pada Lamiran 6e PerBAN-
PT-5-2019, berupa matriks penilaian laporan evaluasi diri dan laporan kinerja program studi 
program sarjana terapan. 
 
 
B.  Pentahapan dan Prosedur Penilaian Instrumen Audit Program Studi 

 
Sebelum dinilai, dokumen program studi diverifikasi pemenuhan persyaratan 

awal oleh tim  khusus PPMI-POLITEKNIK AUP. Setelah terbukti memenuhi persyaratan 
awal, dokumen dinilai melalui delapan tahap. Tahap 1 s.d. tahap 5 dilakukan oleh Tim 
Audit, sedangkan tahap 6 s.d. tahap 8 dilakukan oleh PPMI-POLITEKNIK AUP. 
Kedelapan tahap tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Assesmen kecukupan (desk evaluation) 
Tahap 1.  Penilaian secara kualitatif dan kuantitatif oleh masing-masing anggota 

Tim Auditor. 
2. Assesmen lapangan (visitasi) 

Tahap 2.  Penyusunan berita acara antara Tim Auditor dengan Pimpinan Prodi 
Tahap 3.  Penyusunan berita acara antara Tim Auditor dengan Pimpinan Unit 

Pengelola Program Studi 
Tahap 4.  Penilaian secara kualitatif dan kuantitatif 
Tahap 5.  Penyusunan komentar dan rekomendasi 

3.   Pembobotan nilai, validasi hasil Asesmen lapangan dan keputusan Audit 
Akademik 
Tahap 6.  Perhitungan nilai terbobot hasil penilaian kuantitatif dan perhitungan nilai 

sementara audit program studi 
Tahap 7.  Validasi hasil audit lapangan Tim Audit 
Tahap 8.  Keputusan Hasil Audit 

 
1. Asesmen Kecukupan  

 
Tahap 1. Penilaian secara kualitatif dan kuantitatif oleh masing-masing anggota tim 

auditor 
Penilaian ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan 
expert judgment, yang hasilnya dituangkan dalam 1 Format yang berisi 
penilaian terhadap dokumen laporan evaluasi diri dan laporan kinerja 
program studi. Format ini dilakukan secara mandiri oleh masing-masing 
auditor dan ditandatangani.  Penilaian terhadap dua dokumen di atas 
menggunakan kriteria yang diberikan pada Lamiran 6e PerBAN-PT-5-2019, 
berupa matriks penilaian laporan evaluasi diri dan laporan kinerja program 
studi, program sarjana terapan. 
Setelah selesai penilaian audit kecukupan, masing-masing auditor segera 
menyerahkan ketiga format di atas dan kesepakatan waktu kunjungan untuk 
audit lapangan kepada sekretariat PPMI-POLITEKNIK AUP. 
 

2. Asesmen Lapangan  
 

Tahap 2. Penyusunan berita acara antara Tim Auditor dengan Pimpinan Prodi 
Audit lapangan dilakukan untuk validasi, verifikasi dan penilaian kinerja 
program studi dengan merujuk pada substansi yang ada dalam laporan 
evaluasi diri dan laporan kinerja program studi. Penilaian pakar (expert 
judgment) sangat diperlukan pada saat kunjungan di lapangan terhadap 
kesahihan, keandalan dan keunggulan program studi tersebut. Penilaian 
kualitatif ini dituangkan dalam bentuk deskripsi pada Format 1, yang 
ditandatangani oleh Tim Audit dan Pimpinan Program Studi atau Pejabat 
yang Mewakili.  
 

Tahap 3. Penyusunan berita acara antara Tim Audit dengan Pimpinan Unit Pengelola 
Prodi 
Audit lapangan dilakukan untuk validasi, verifikasi dan penilaian terhadap 
laporan evaluasi diri dan laporan kinerja program studi. Penilaian pakar 
(expert judgment) sangat diperlukan pada saat kunjungan di lapangan 
terhadap kesahihan, keandalan dan keunggulan program studi tersebut. 
Penilaian kualitatif ini dituangkan dalam bentuk deskripsi pada Format 2, 
yang ditandatangani oleh Tim Auditor dan Pimpinan Unit Pengelola Program 
Studi atau Pejabat yang Mewakili. 
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Jika terjadi ketidaksepakatan, maka butir yang tidak disepakati agar dituliskan 
dalam berita acara tersebut. 

 
Tahap 4. Penilaian secara kualitatif dan kuantitatif 

Informasi dari borang dan evaluasi diri program studi, dan borang unit 
pengelola program studi yang telah diverifikasi dan divalidasi selanjutnya 
dinilai dengan menggunakan kriteria yang diberikan pada Lamiran 6e 
PerBAN-PT-5-2019, berupa matriks penilaian laporan evaluasi diri dan 
laporan kinerja program studi, program sarjana terapan.  Hasil penilaian 
bersama dari Tim Auditor ini dituangkan pada Format 3, dan ditandatangani 
bersama. 

 
Tahap 5. Penyusunan komentar dan rekomendasi 

Komentar dan rekomendasi terhadap kinerja mutu program studi dituangkan 
dalam Format 4, yang ditandatangani bersama oleh Tim Auditor.  
 
Format 2 s.d. 4 yang telah dilengkapi dan ditandatangani kemudian 
diserahkan/dikirimkan ke sekretariat PPMI-POLITEKNIK AUP paling lambat 
satu minggu setelah asesmen lapangan. 

 
3.  Pembobotan nilai, validasi hasil asesmen lapangan dan keputusan audit 

akademik 
 
Tahap 6. Perhitungan Nilai Terbobot 

Nilai yang terdapat dalam Format 3 diproses oleh PPMI-POLITEKNIK AUP 
menjadi nilai total terbobot. 
 

Tahap 7. Validasi hasil audit lapangan Tim Auditor 
Tim Validasi PPMI-POLITEKNIK AUP melakukan validasi terhadap semua 
Format di atas (Format 1 s.d. Format 4).  Validasi dilakukan untuk konsistensi 
hasil penilaian dengan deskripsi yang diungkapkan dalam format-format 
penilaian yang dilakukan oleh auditor.  Jika terdapat hasil penilaian yang 
dipandang tidak konsisten atau nilai akhir pada ambang batas peringkat, 
akan dilakukan revalidasi.  Jika diperlukan, auditor diminta untuk memberikan 
klarifikasi.  Hasil validasi ini diajukan kepada rapat pleno PPMI-POLITEKNIK 
AUP untuk menetapkan keputusan akhir. 
 

Tahap 8.  Keputusan Audit Akademik Internal 
Hasil akhir Audit Akademik Internal diputuskan oleh Rapat Pleno PPMI-
POLITEKNIK AUP.  Sebagai bentuk akuntabilitas PPMI-POLITEKNIK AUP, 
keputusan tersebut akan disampaikan kepada pimpinan dan program studi 
yang bersangkutan. 
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BAB III 
KEPUTUSAN PENILAIAN AUDIT AKADEMIK INTERNAL PROGRAM STUDI 

PROGRAM DIPLOMA POLITEKNIK AHLI USAHA PERIKANAN 
 

 
Hasil audit akademik internal program studi dinyatakan sebagai Nilai Audit dan diberi 
peringkat sebagai berikut:  
- A (Unggul) dengan nilai audit 361 - 400 
- B (Sangat Baik)  dengan nilai audit 301 - 360 
- C (Baik)  dengan nilai audit 200 - 300 
- Belum lulus audit dengan nilai audit kurang dari 200 
 
Penentuan skor akhir merupakan jumlah dari hasil penilaian (1) Laporan evaluasi diri 
program studi (50%), dan (2) Laporan kinerja program studi (50%). 
 
Sebagai informasi untuk program studi bahwa audit akademik internal program studi akan 
diselenggarakan setiap 1 (satu) tahun sekali. 
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LAMPIRAN FORMAT PENILAIAN 
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FORMAT 1.  
PENILAIAN LAPORAN EVALUASI DIRI DAN LAPORAN KINERJA PROGRAM STUDI 
 

Penilaian Dokumen Perorangan 
 

Nama Perguruan Tinggi :  

Nama Fakultas/Direktorat :  

Nama Jurusan :  

Nama Program Studi :  

Nama Asesor :  

Tanggal Penilaian :  

 

No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

1 
A. Kondisi 
Eksternal 

Konsistensi dengan 
hasil analisis SWOT 
dan/atau analisis lain 
serta rencana 
pengembangan ke 
depan. 

 

0.75 

 

2 
B. Profil Unit 
Pengelola 
Program Studi 

Keserbacakupan 
informasi dalam profil 
dan konsistensi antara 
profil dengan data dan 
informasi yang 
disampaikan pada 
masing-masing kriteria, 
serta menunjukkan iklim 
yang kondusif untuk 
pengembangan dan 
reputasi sebagai rujukan 
di bidang keilmuannya. 

 

1.50 

 

3 

C. Kriteria C.1. 
Visi, Misi, 
Tujuan dan 
Strategi C.1.4. 
Indikator 
Kinerja Utama 

Kesesuaian Visi, Misi, 
Tujuan dan Strategi 
(VMTS) Unit Pengelola 
Program Studi (UPPS) 
terhadap VMTS 
Perguruan Tinggi (PT) 
dan visi keilmuan 
Program Studi (PS) 
yang dikelolanya. 

 

0.75 

 

4 
 

Mekanisme dan 
keterlibatan pemangku 
kepentingan dalam 
penyusunan VMTS 
UPPS. 

 

1.09 

 

5 
 

Strategi pencapaian 
tujuan disusun 
berdasarkan analisis 
yang sistematis, serta 
pada pelaksanaannya 
dilakukan pemantauan 

 

0.55 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

dan evaluasi yang 
ditindaklanjuti. 

6 

C.2. Tata 
Pamong, Tata 
Kelola dan 
Kerjasama 
C.2.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.2.4.a) Sistem 
Tata Pamong 

A. Kelengkapan struktur 
organisasi dan 
keefektifan 
penyelenggaraan 
organisasi. 

 

1.09 

 

7 
 

B. Perwujudan good 
governance dan 
pemenuhan lima pilar 
sistem tata pamong, 
yang mencakup: 1) 
Kredibel, 2) Transparan, 
3) Akuntabel, 4) 
Bertanggung jawab, 5) 
Adil. Skor = (A + (2 x B)) 
/ 3 

 

1.36 

 

8 

C.2.4.b) 
Kepemimpinan 
dan 
Kemampuan 
Manajerial 

A. Komitmen pimpinan 
UPPS. 

 

1.36 

 

9 
 

B. Kapabilitas pimpinan 
UPPS, mencakup 
aspek: 1) perencanaan, 
2) pengorganisasian, 3) 
penempatan personel, 
4) pelaksanaan, 5) 
pengendalian dan 
pengawasan, dan 6) 
pelaporan yang menjadi 
dasar tindak lanjut. Skor 
= (A + (2 x B)) / 3 

 

0.55 

 

10 
C.2.4.c) 
Kerjasama 

Mutu, manfaat, 
kepuasan dan 
keberlanjutan kerjasama 
pendidikan, penelitian 
dan PkM yang relevan 
dengan program studi. 
UPPS memiliki bukti 
yang sahih terkait 
kerjasama yang ada 
telah memenuhi 3 aspek 
berikut: 1) memberikan 
manfaat bagi program 
studi dalam pemenuhan 
proses pembelajaran, 
penelitian, PkM. 2) 
memberikan 
peningkatan kinerja 
tridharma dan fasilitas 
pendukung program 

 

1.96 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

studi. 3) memberikan 
kepuasan kepada mitra 
industri dan mitra 
kerjasama lainnya, serta 
menjamin keberlanjutan 
kerjasama dan hasilnya. 

11  

A. Kerjasama 
pendidikan, penelitian, 
dan PkM yang relevan 
dengan program studi 
dan dikelola oleh UPPS 
dalam 3 tahun terakhir. 
Tabel 1 LKPS 

 

0.65 

 

12  

B. Kerjasama tingkat 
internasional, nasional, 
wilayah/lokal yang 
relevan dengan program 
studi dan dikelola oleh 
UPPS dalam 3 tahun 
terakhir. Tabel 1 LKPS 
Skor = ((2 x A) + B) / 3 

 

0.65 

 

13 
C.2.5 Indikator 
Kinerja 
Tambahan 

Pelampauan SN-DIKTI 
yang ditetapkan dengan 
indikator kinerja 
tambahan yang berlaku 
di UPPS berdasarkan 
standar pendidikan 
tinggi yang ditetapkan 
perguruan tinggi pada 
tiap kriteria. 

 

0.65 

 

14 
C.2.6 Evaluasi 
Capaian 
Kinerja 

Analisis keberhasilan 
dan/atau 
ketidakberhasilan 
pencapaian kinerja 
UPPS yang telah 
ditetapkan di tiap kriteria 
memenuhi 2 aspek 
sebagai berikut: 1) 
capaian kinerja diukur 
dengan metoda yang 
tepat, dan hasilnya 
dianalisis serta 
dievaluasi, dan 2) 
analisis terhadap 
capaian kinerja 
mencakup identifikasi 
akar masalah, faktor 
pendukung keberhasilan 
dan faktor penghambat 
ketercapaian standard, 
dan deskripsi singkat 
tindak lanjut yang akan 
dilakukan. 

 

0.65 

 

15 
C.2.7. 
Penjaminan 
Mutu 

Keterlaksanaan Sistem 
Penjaminan Mutu 
Internal (akademik dan 
nonakademik) yang 

 

0.65 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

dibuktikan dengan 
keberadaan 5 aspek: 1) 
dokumen legal 
pembentukan unsur 
pelaksana penjaminan 
mutu. 2) ketersediaan 
dokumen mutu: 
kebijakan SPMI, manual 
SPMI, standar SPMI, 
dan formulir SPMI. 3) 
terlaksananya siklus 
penjaminan mutu (siklus 
PPEPP) 4) bukti sahih 
efektivitas pelaksanaan 
penjaminan mutu 5) 
memiliki external 
benchmarking dalam 
peningkatan mutu. 

16 

C.2.8. 
Kepuasan 
Pemangku 
Kepentingan 

Pengukuran kepuasan 
para pemangku 
kepentingan 
(mahasiswa, dosen, 
tenaga kependidikan, 
lulusan, pengguna, 
mitra industri, dan mitra 
lainnya) terhadap 
layanan manajemen, 
yang memenuhi 
aspekaspek berikut: 1) 
menggunakan 
instrumen kepuasan 
yang sahih, andal, 
mudah digunakan, 2) 
dilaksanakan secara 
berkala, serta datanya 
terekam secara 
komprehensif, 3) 
dianalisis dengan 
metode yang tepat serta 
bermanfaat untuk 
pengambilan keputusan, 
4) tingkat kepuasan dan 
umpan balik 
ditindaklanjuti untuk 
perbaikan dan 
peningkatan mutu 
luaran secara berkala 
dan tersistem. 5) 
dilakukan review 
terhadap pelaksanaan 
pengukuran kepuasan 
dosen dan mahasiswa, 
serta 6) hasilnya 
dipublikasikan dan 
mudah diakses oleh 
dosen dan mahasiswa 

 

0.33 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

17 

C.3. 
Mahasiswa 
C.3.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.3.4.a) 
Kualitas Input 
Mahasiswa 

A. Metoda rekrutmen. 

 

0.65 

 

18 
 

B. Keketatan seleksi. 
Tabel 2.a LKPS Skor = 
(A + B) / 2 

 
1.31 

 

19 
C.3.4.b) Daya 
Tarik Program 
Studi 

A. Peningkatan animo 
calon mahasiswa. Tabel 
2.a LKPS 

 
1.31 

 

20 
 

B. Mahasiswa asing 
Tabel 2.b LKPS Skor = 
((4 x A) + B) / 5 

 
0.65 

 

21 

C.3.4.c) 
Layanan 
Kemahasiswaa
n 

A. Ketersediaan layanan 
kemahasiswaan di 
bidang: 1) penalaran, 
minat dan bakat, 2) 
kesejahteraan 
(bimbingan dan 
konseling, layanan 
beasiswa, dan layanan 
kesehatan), dan 3) 
bimbingan karir dan 
kewirausahaan 

 

1.31 

 

22 
 

B. Akses dan mutu 
layanan 
kemahasiswaan. Skor = 
(A + (2 x B)) / 3 

 

1.31 

 

23 

C.4. Sumber 
Daya Manusia 
C.4.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.4.4.a) Profil 
Dosen 

Kecukupan jumlah 
DTPS. Tabel 3.a.1) 
LKPS 

 

1.31 

 

24 
 

Kualifikasi akademik 
DTPS. Tabel 3.a.1) 
LKPS 

 
1.31 

 

25 
 

Sertifikasi 
kompetensi/profesi/indu 
stri DTPS. Tabel 3.a.1) 
LKPS 

 

1.31 

 

26 
 

Jabatan akademik 
DTPS. Tabel 3.a.1) 
LKPS 

 
1.31 

 

27 
 

Rasio jumlah 
mahasiswa program 
studi terhadap jumlah 
DTPS. Tabel 2.a LKPS 

 

0.65 

 

28 
 

Tabel 3.a.1) LKPS  0.74  

29 
 

Penugasan DTPS 
sebagai pembimbing 
utama tugas akhir 

 
0.74 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

mahasiswa. Tabel 3.a.2) 
LKPS 

30 
 

Ekuivalensi Waktu 
Mengajar Penuh DTPS. 
Tabel 3.a.3) LKPS 

 
1.48 

 

31 
 

Dosen tidak tetap. Tabel 
3.a.4) LKPS 

 1.48  

32 
 

Keterlibatan dosen 
industri/praktisi. Tabel 
3.a.5) LKPS 

 
0.74 

 

33 
C.4.4.b) Kinerja 
Dosen 

Pengakuan/rekognisi 
atas 
kepakaran/prestasi/kine 
rja DTPS. Tabel 3.b.1) 
LKPS 

 

1.48 

 

34 
 

Kegiatan penelitian 
DTPS yang relevan 
dengan bidang program 
studi dalam 3 tahun 
terakhir. Tabel 3.b.2) 
LKPS 

 

0.74 

 

35 
 

Kegiatan PkM DTPS 
yang relevan dengan 
bidang program studi 
dalam 3 tahun terakhir. 
Tabel 3.b.3) LKPS 

 

0.74 

 

36 
 

Publikasi ilmiah dengan 
tema yang relevan 
dengan bidang program 
studi yang dihasilkan 
DTPS dalam 3 tahun 
terakhir. Tabel 3.b.4) 
LKPS 

 

0.74 

 

37 
 

Artikel karya ilmiah 
DTPS yang disitasi 
dalam 3 tahun terakhir. 
Tabel 3.b.5) LKPS 

 

1.48 

 

38 
 

Produk/jasa karya 
DTPS yang diadopsi 
oleh industri/masyarakat 
dalam 3 tahun terakhir. 
Tabel 3.b.6) LKPS 

 

0.74 

 

39 
 

Luaran penelitian dan 
PkM yang dihasilkan 
DTPS dalam 3 tahun 
terakhir. Tabel 3.b.7) 
LKPS 

 

0.74 

 

40 
C.4.4.c) 
Pengembanga
n Dosen 

Upaya pengembangan 
dosen. Jika Skor rata-
rata butir Profil Dosen ³ 
3,5 , maka Skor = 4. 

 

1.48 

 

41 
C.4.4.d) 
Tenaga 
Kependidikan 

A. Kualifikasi dan 
kecukupan tenaga 
kependidikan 
berdasarkan jenis 

 

0.74 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

pekerjaannya 
(administrasi, 
pustakawan, teknisi, dll.) 
Penilaian kecukupan 
tidak hanya ditentukan 
oleh jumlah tenaga 
kependidikan, namun 
keberadaan dan 
pemanfaatan teknologi 
informasi dan komputer 
dalam proses 
administrasi dapat 
dijadikan pertimbangan 
untuk menilai efektifitas 
pekerjaan dan 
kebutuhan akan tenaga 
kependidikan. 

42 
 

B. Kualifikasi dan 
kecukupan laboran 
untuk mendukung 
proses pembelajaran 
sesuai dengan 
kebutuhan program 
studi. Skor = (A + B) / 2 

 

0.74 

 

43 

C.5. Keuangan, 
Sarana dan 
Prasarana 
C.5.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.5.4.a) 
Keuangan 

Biaya operasional 
pendidikan. Tabel 4 
LKPS 

 

1.48 

 

44 
 

Dana penelitian DTPS. 
Tabel 4 LKPS 

 
1.48 

 

45 
 

Dana pengabdian 
kepada masyarakat 
DTPS. 
Tabel 4 LKPS 

 

0.74 

 

46 
 

Realisasi investasi 
(SDM, sarana dan 
prasarana) yang 
mendukung 
penyelenggaraan 
tridharma. Jika Skor 
rata-rata butir tentang 
Profil Dosen, Sarana, 
dan Prasarana ≥ 3,5 , 
maka Skor butir ini = 4 

 

0.74 

 

47  
Kecukupan dana untuk 
menjamin pencapaian 
capaian pembelajaran. 

 
0.74 

 

48 
C.5.4.b) 
Sarana dan 
Prasarana 

Kecukupan, 
aksesibilitas dan mutu 
sarana dan prasarana 
untuk menjamin 
pencapaian capaian 

 

1.48 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

pembelajaran dan 
meningkatkan suasana 
akademik 

49 

C.6. 
Pendidikan 
C.6.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.6.4.a) 
Kurikulum 

A. Keterlibatan 
pemangku kepentingan 
dalam proses evaluasi 
dan pemutakhiran 
kurikulum. 

 

0.74 

 

50 
 

B. Kesesuaian capaian 
pembelajaran dengan 
profil lulusan dan 
jenjang KKNI/SKKNI. 

 

0.74 

 

51 
 

C. Ketepatan struktur 
kurikulum dalam 
pembentukan capaian 
pembelajaran. Skor = (A 
+ (2 x B) + (2 x C)) / 5 

 

0.51 

 

52 

C.6.4.b) 
Karakteristik 
Proses 
Pembelajaran 

Pemenuhan 
karakteristik proses 
pembelajaran, yang 
terdiri atas sifat: 1) 
interaktif, 2) holistik, 3) 
integratif, 4) saintifik, 5) 
kontekstual, 6) tematik, 
7) efektif, 8) kolaboratif, 
dan 9) berpusat pada 
mahasiswa. 

 

0.51 

 

53 

C.6.4.c) 
Rencana 
Proses 
Pembelajaran 

A. Ketersediaan dan 
kelengkapan dokumen 
rencana pembelajaran 
semester (RPS) 

 

1.03 

 

54  

B. Kedalaman dan 
keluasan RPS sesuai 
dengan capaian 
pembelajaran lulusan. 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

 

1.54 

 

55 

C.6.4.d) 
Pelaksanaan 
Proses 
Pembelajaran 

A. Bentuk interaksi 
antara dosen, 
mahasiswa dan sumber 
belajar 

 

0.51 

 

56 
 

B. Pemantauan 
kesesuaian proses 
terhadap rencana 
pembelajaran 

 

0.51 

 

57 
 

C. Proses pembelajaran 
yang terkait dengan 
penelitian harus 
mengacu SN Dikti 
Penelitian: 1) hasil 
penelitian: harus 
memenuhi 
pengembangan 
IPTEKS, meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat, dan daya 

 

1.54 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

saing bangsa. 2) isi 
penelitian: memenuhi 
kedalaman dan 
keluasan materi 
penelitian sesuai 
capaian pembelajaran. 
3) proses penelitian: 
mencakup 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pelaporan. 4) penilaian 
penelitian memenuhi 
unsur edukatif, obyektif, 
akuntabel, dan 
transparan. 

58 
 

D. Proses pembelajaran 
yang terkait dengan 
PkM harus mengacu SN 
Dikti PkM: 1) hasil PkM: 
harus memenuhi 
pengembangan 
IPTEKS, meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat, dan daya 
saing bangsa. 2) isi 
PkM: memenuhi 
kedalaman dan 
keluasan materi PkM 
sesuai capaian 
pembelajaran. 3) proses 
PkM: mencakup 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pelaporan. 4) penilaian 
PkM memenuhi unsur 
edukatif, obyektif, 
akuntabel, dan 
transparan. 

 

0.51 

 

59  

E. Kesesuaian metode 
pembelajaran dengan 
capaian pembelajaran. 
Contoh: RBE (research 
based education), IBE 
(industry based 
education), teaching 
factory/teaching 
industry, dll. Skor = (A + 
(2 x B) + (2 x C) + (2 x 
D) + (2 x E)) / 9 

 

1.54 

 

60 
 

Pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam 
bentuk praktikum, 
praktik studio, praktik 
bengkel, atau praktik 
lapangan 
Tabel 5.a LKPS 

 

1.03 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

61 

C.6.4.e) 
Monitoring dan 
Evaluasi 
Proses 
Pembelajaran 

Monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan proses 
pembelajaran 
mencakup karakteristik, 
perencanaan, 
pelaksanaan, proses 
pembelajaran dan 
beban belajar 
mahasiswa untuk 
memperoleh capaian 
pembelajaran lulusan. 

 

0.51 

 

62 
C.6.4.f) 
Penilaian 
Pembelajaran 

A. Mutu pelaksanaan 
penilaian pembelajaran 
(proses dan hasil belajar 
mahasiswa) untuk 
mengukur ketercapaian 
capaian pembelajaran 
berdasarkan prinsip 
penilaian yang 
mencakup: 1) edukatif, 
2) otentik, 3) objektif, 4) 
akuntabel, dan 5) 
transparan, yang 
dilakukan secara 
terintegrasi. 

 

0.51 

 

63 
 

B. Pelaksanaan 
penilaian terdiri atas 
teknik dan instrumen 
penilaian. Teknik 
penilaian terdiri dari: 1) 
observasi, 2) partisipasi, 
3) unjuk kerja, 4) test 
tertulis, 5) test lisan, dan 
6) angket. Instrumen 
penilaian terdiri dari: 1) 
penilaian proses dalam 
bentuk rubrik, dan/ atau; 
2) penilaian hasil dalam 
bentuk portofolio, atau 
3) karya disain. 

 

0.51 

 

64 
 

C. Pelaksanaan 
penilaian memuat 
unsur-unsur sebagai 
berikut: 1) mempunyai 
kontrak rencana 
penilaian, 2) 
melaksanakan penilaian 
sesuai kontrak atau 
kesepakatan, 3) 
memberikan umpan 
balik dan memberi 
kesempatan untuk 
mempertanyakan hasil 
kepada mahasiswa, 4) 
mempunyai 
dokumentasi penilaian 
proses dan hasil belajar 

 

0.51 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

mahasiswa, 5) 
mempunyai prosedur 
yang mencakup tahap 
perencanaan, kegiatan 
pemberian tugas atau 
soal, observasi kinerja, 
pengembalian hasil 
observasi, dan 
pemberian nilai akhir, 6) 
pelaporan penilaian 
berupa kualifikasi 
keberhasilan 
mahasiswa dalam 
menempuh suatu mata 
kuliah dalam bentuk 
huruf dan angka, 7) 
mempunyai buktibukti 
rencana dan telah 
melakukan proses 
perbaikan berdasar 
hasil monev penilaian. 
Skor = (A + (2 x B) + (2 
x C)) / 5 

65 

C.6.4.g) 
Integrasi 
kegiatan 
penelitian dan 
PkM dalam 
pembelajaran 

Integrasi kegiatan 
penelitian dan PkM 
dalam pembelajaran 
oleh DTPS dalam 3 
tahun terakhir. Tabel 5.b 
LKPS 

 

0.51 

 

66 
C.6.4.h) 
Suasana 
Akademik 

Keterlaksanaan dan 
keberkalaan program 
dan kegiatan diluar 
kegiatan pembelajaran 
terstruktur untuk 
meningkatkan suasana 
akademik. Contoh: 
kegiatan himpunan 
mahasiswa, kuliah 
umum/studium 
generale, seminar 
ilmiah, bedah buku. 

 

0.51 

 

67 
C.6.4.i) 
Kepuasan 
Mahasiswa 

A. Tingkat kepuasan 
mahasiswa terhadap 
proses pendidikan. 
Tabel 5.c LKPS 

 

1.03 

 

68 
 

B. Analisis dan tindak 
lanjut dari hasil 
pengukuran kepuasan 
mahasiswa. Skor = (A + 
(2 x B)) / 3 

 

0.51 

 

69 

C.7. Penelitian 
C.7.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.7.4.a) 
Relevansi 
Penelitian 

Relevansi penelitian 
pada UPPS mencakup 
unsur-unsur sebagai 
berikut: 1) memiliki peta 
jalan yang memayungi 
tema penelitian dosen 
dan mahasiswa, 2) 

 

0.51 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

dosen dan mahasiswa 
melaksanakan 
penelitian sesuai 
dengan agenda 
penelitian dosen yang 
merujuk kepada peta 
jalan penelitian. 3) 
melakukan evaluasi 
kesesuaian penelitian 
dosen dan mahasiswa 
dengan peta jalan, dan 
4) menggunakan hasil 
evaluasi untuk 
perbaikan relevansi 
penelitian dan 
pengembangan 
keilmuan program studi. 

70 

C.7.4.b) 
Penelitian 
Dosen dan 
Mahasiswa 

Penelitian DTPS yang 
dalam pelaksanaannya 
melibatkan mahasiswa 
program studi dalam 3 
tahun terakhir. Tabel 6.a 
LKPS 

 

0.51 

 

71 

C.8. 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 
C.8.4. Indikator 
Kinerja Utama 
C.8.4.a) 
Relevansi PkM 

Relevansi PkM pada 
UPPS mencakup 
unsurunsur sebagai 
berikut: 1) memiliki peta 
jalan yang memayungi 
tema PkM dosen dan 
mahasiswa serta 
hilirisasi/penerapan 
keilmuan program studi, 
2) dosen dan 
mahasiswa 
melaksanakan PkM 
sesuai dengan peta 
jalan PkM. 3) 
melakukan evaluasi 
kesesuaian PkM dosen 
dan mahasiswa dengan 
peta jalan, dan 4) 
menggunakan hasil 
evaluasi untuk 
perbaikan relevansi 
PkM dan 
pengembangan 
keilmuan program stud 

 

0.51 

 

72 
C.8.4.b) PkM 
Dosen dan 
Mahasiswa 

PkM DTPS yang dalam 
pelaksanaannya 
melibatkan mahasiswa 
program studi dalam 3 
tahun terakhir. Tabel 7 
LKPS 

 

0.51 

 

73 

C.9. Luaran 
dan Capaian 
Tridharma 
C.9.4. Indikator 

Analisis pemenuhan 
capaian pembelajaran 
lulusan (CPL) yang 
diukur dengan metoda 

 

0.51 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

Kinerja Utama 
C.9.4.a) Luaran 
Dharma 
Pendidikan 

yang sahih dan relevan, 
mencakup aspek: 1) 
keserbacakupan, 2) 
kedalaman, dan 3) 
kebermanfaatan analisis 
yang ditunjukkan 
dengan peningkatan 
CPL dari waktu ke 
waktu dalam 3 tahun 
terakhir 

74 
 

IPK lulusan. RIPK = 
Rata-rata IPK lulusan 
dalam 3 tahun terakhir. 
Tabel 8.a LKPS 

 

1.03 

 

75 
 

Prestasi mahasiswa di 
bidang akademik dalam 
3 tahun terakhir. Tabel 
8.b.1) LKPS 

 

0.51 

 

76 
 

Prestasi mahasiswa di 
bidang nonakademik 
dalam 3 tahun terakhir. 
Tabel 8.b.2) LKPS 

 

0.51 

 

77 
 

Masa studi. 
MS = Rata-rata masa 
studi lulusan (tahun). 
Tabel 8.c LKPS 

 

0.51 

 

78 
 

Kelulusan tepat waktu. 
PTW = Persentase 
kelulusan tepat waktu. 
Tabel 8.c LKPS 

 

1.03 

 

79 
 

Keberhasilan studi. PPS 
= Persentase 
keberhasilan studi. 
Tabel 8.c LKPS 

 

0.73 

 

80 
 

Pelaksanaan tracer 
study yang mencakup 5 
aspek sebagai berikut: 
1) pelaksanaan tracer 
study terkoordinasi di 
tingkat PT, 2) kegiatan 
tracer study dilakukan 
secara reguler setiap 
tahun dan 
terdokumentasi, 3) isi 
kuesioner mencakup 
seluruh pertanyaan inti 
tracer study DIKTI. 4) 
ditargetkan pada 
seluruh populasi 
(lulusan TS-4 s.d. TS-2), 
5) hasilnya 
disosialisasikan dan 
digunakan untuk 
pengembangan 
kurikulum dan 
pembelajaran. 

 

0.73 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

81 
 

Waktu tunggu. WT = 
waktu tunggu lulusan 
untuk mendapatkan 
pekerjaan pertama 
dalam 3 tahun, mulai 
TS-4 s.d. TS-2. Tabel 
8.d.1) LKPS 

 

2.18 

 

82 
 

Kesesuaian bidang 
kerja. PBS = 
Kesesuaian bidang 
kerja lulusan saat 
mendapatkan pekerjaan 
pertama dalam 3 tahun, 
mulai TS-4 s.d. TS-2. 
Tabel 8.d.2) LKPS 

 

1.45 

 

83 
 

Tingkat dan ukuran 
tempat kerja lulusan. 
Tabel 8.e.1) LKPS 

 
1.45 

 

84 
 

Tingkat kepuasan 
pengguna lulusan. 
Tabel 8.e.2) LKPS 

 
0.73 

 

85 

C.9.4.b) Luaran 
Dharma 
Penelitian dan 
PkM 

Pagelaran/pameran/pre 
sentasi/publikasi ilmiah 
mahasiswa, yang 
dihasilkan secara 
mandiri atau bersama 
DTPS, dengan judul 
yang relevan dengan 
bidang program studi 
dalam 3 tahun terakhir. 
Tabel 8.f.1) LKPS 

 

2.91 

 

86 
 

Produk/jasa karya 
mahasiswa, yang 
dihasilkan secara 
mandiri atau bersama 
DTPS, yang diadopsi 
oleh industri/masyarakat 
dalam 3 tahun terakhir. 
Tabel 8.f.3) LKPS 

 

0.73 

 

87 
 

Luaran penelitian dan 
PkM yang dihasilkan 
mahasiswa, baik secara 
mandiri atau bersama 
DTPS dalam 3 tahun 
terakhir. Tabel 8.f.4) 
LKPS 

 

0.73 

 

88 

D Analisis dan 
Penetapan 
Program 
Pengembanga
n D.1 Analisis 
dan Capaian 
Kinerja 

Keserbacakupan 
(kelengkapan, keluasan, 
dan kedalaman), 
ketepatan, ketajaman, 
dan kesesuaian analisis 
capaian kinerja serta 
konsistensi dengan 
setiap kriteria. 

 

1.45 

 

89 
D.2 Analisis 
SWOT atau 
Analisis Lain 

Ketepatan analisis 
SWOT atau analisis 
yang relevan di dalam 

 
0.36 
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No. 
Urut 

Elemen Indikator Informasi dari Borang PS 
Bobot 
Butir 

Nilai 

yang Relevan mengembangkan 
strategi. 

90 
D.3 Program 
Pengembanga
n 

Ketepatan di dalam 
menetapkan prioritas 
program 
pengembangan. 

 

0.36 

 

91 
D.4 Program 
Keberlanjutan 

UPPS memiliki 
kebijakan, ketersediaan 
sumberdaya, 
kemampuan 
melaksanakan, dan 
kerealistikan program. 

 

0.36 

 

Catatan: *Skala nilai dari 0 s.d. 4. 
 
              …………, …..-……- 20… 
 
 
   Nama Auditor : 

 
 

 

   Tanda Tangan : 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



UPMI-STP : Pedoman Penilaian Audit Akademik Internal Program Studi Program Diploma STP 2014 
52 

FORMAT 2.  

BERITA  ACARA AUDIT LAPANGAN  PROGRAM STUDI 

 

Pada hari …………… tanggal …………20… telah dilaksanakan audit lapangan untuk 
Program Studi …………………………………………., Program Diploma Politeknik Ahli Usaha 
Perikanan. 
Dari kegiatan tersebut diperoleh informasi butir-butir borang yang sesuai/tidak sesuai 
dengan kenyataan, dengan penjelasan sebagai tercantum di dalam daftar sebagai berikut. 
 

No. 
No. Butir 
Penilaian 

Informasi dari Borang 
PS 

Informasi dari Borang PS Setelah 
Diverifikasi Melalui Wawancara dan 

Observasi 
Keterangan 

1 A    

2 B    

3 C.1.4.1    

4 C.1.4.2    

5 C.1.4.3    

6 C.2..4.a). A    

7 C.2..4.a). B    

8 C.2..4.b). A    

9 C.2..4.b). B    

10 C.2.4.c)    

11 C.2..4.c). A    

12 C.2..4.c). B    

13 C.2.5    

14 C.2.6    

15 C.2.7    

16 C.2.8    

17 C.3.4.a).A    

18 C.3.4.a).B    

19 C.3.4.b).A    

20 C.3.4.b).B    

21 C.3.4.c).A    

22 C.3.4.c).B    

23 C.4.4.a).1    

24 C.4.4.a).2    

25 C.4.4.a).3    

26 C.4.4.a).4    

27 C.4.4.a).5    

28 C.4.4.a).6    

29 C.4.4.a).7    

30 C.4.4.a).8    

31 C.4.4.a).9    

32 C.4.4.a).10    

33 C.4.4.b).1    

34 C.4.4.b).2    

35 C.4.4.b).3    

36 C.4.4.b).4    

37 C.4.4.b).5    

38 C.4.4.b).6    

39 C.4.4.b).7    
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No. 
No. Butir 
Penilaian 

Informasi dari Borang 
PS 

Informasi dari Borang PS Setelah 
Diverifikasi Melalui Wawancara dan 

Observasi 
Keterangan 

40 C.4.4.c)    

41 C.4.4.d).A    

42 C.4.4.d).B    

43 C.5.4.a).1    

44 C.5.4.a).2    

45 C.5.4.a).3    

46 C.5.4.a).4    

47 C.5.4.a).5    

48 C.5.4.b)    

49 C.6.4.a).A    

50 C.6.4.a).B    

51 C.6.4.a).C    

52 C.6.4.b)    

53 C.6.4.c).A    

54 C.6.4.c).B    

55 C.6.4.d).A    

56 C.6.4.d).B    

57 C.6.4.d).C    

58 C.6.4.d).D    

59 C.6.4.d).E    

60 C.6.4.d)    

61 C.6.4.e)    

62 C.6.4.f).A    

63 C.6.4.f).B    

64 C.6.4.f).C    

65 C.6.4.g)    

66 C.6.4.h)    

67 C.6.4.i).A    

68 C.6.4.i).B    

69 C.7.4.a)    

70 C.7.4.b)    

71 C.8.4.a)    

72 C.8.4.b)    

73 C.9.4.a).1    

74 C.9.4.a).2    

75 C.9.4.a).3    

76 C.9.4.a).4    

77 C.9.4.a).5    

78 C.9.4.a).6    

79 C.9.4.a).7    

80 C.9.4.a).8    

81 C.9.4.a).9    

82 C.9.4.a).10    

83 C.9.4.a).11    

84 C.9.4.a).12    

85 C.9.4.b).1    

86 C.9.4.b).2    

87 C.9.4.b).3    

88 D.1    
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No. 
No. Butir 
Penilaian 

Informasi dari Borang 
PS 

Informasi dari Borang PS Setelah 
Diverifikasi Melalui Wawancara dan 

Observasi 
Keterangan 

89 D.2    

90 D.3    

91 D.4    

Catatan: *Coret yang tidak perlu 
 
              …………, …..-……- 20… 
 

Berita acara visitasi ini ditandatangani oleh Auditor 
dan Ketua Program Studi, setelah isi tabel tersebut 
di atas diperiksa dan disetujui. 

  Auditor 

 
 

Ketua Program Studi 
atau yang Ditugaskan 

 
 
 
1. 

 
 
 
 

 
 
 

(                                               ) 

 
 
 
2. 
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FORMAT 3. LAPORAN PENILAIAN AKHIR BORANG PROGRAM STUDI 
 
 
Nama Perguruan Tinggi 

 
 
: 

 

Nama Program Studi :  

 
Berdasarkan hasil audit lapangan, penilaian untuk setiap butir, dasar penilaian, dan 
rekomendasi disajikan pada tabel berikut. 
 

No. No.Butir 

Penilaian* Penjelasan/Dasar Penilaian 
yang Diperoleh dari Dokumen 

Borang, Wawancara, dan 
Observasi 

Rekomendasi 
Pembinaan Asr-1 Asr-2 

Nilai 
Akhir 

1 A      

2 B      

3 C.1.4.1      

4 C.1.4.2      

5 C.1.4.3      

6 C.2..4.a).A      

7 C.2..4.a).B      

8 C.2..4.b).A      

9 C.2..4.b).B      

10 C.2.4.c)      

11 C.2..4.c).A      

12 C.2..4.c).B      

13 C.2.5      

14 C.2.6      

15 C.2.7      

16 C.2.8      

17 C.3.4.a).A      

18 C.3.4.a).B      

19 C.3.4.b).A      

20 C.3.4.b).B      

21 C.3.4.c).A      

22 C.3.4.c).B      

23 C.4.4.a).1      

24 C.4.4.a).2      

25 C.4.4.a).3      

26 C.4.4.a).4      

27 C.4.4.a).5      

28 C.4.4.a).6      

29 C.4.4.a).7      

30 C.4.4.a).8      

31 C.4.4.a).9      

32 C.4.4.a).10      

33 C.4.4.b).1      

34 C.4.4.b).2      

35 C.4.4.b).3      

36 C.4.4.b).4      

37 C.4.4.b).5      

38 C.4.4.b).6      

39 C.4.4.b).7      
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No. No.Butir 

Penilaian* Penjelasan/Dasar Penilaian 
yang Diperoleh dari Dokumen 

Borang, Wawancara, dan 
Observasi 

Rekomendasi 
Pembinaan Asr-1 Asr-2 

Nilai 
Akhir 

40 C.4.4.c)      

41 C.4.4.d).A      

42 C.4.4.d).B      

43 C.5.4.a).1      

44 C.5.4.a).2      

45 C.5.4.a).3      

46 C.5.4.a).4      

47 C.5.4.a).5      

48 C.5.4.b)      

49 C.6.4.a).A      

50 C.6.4.a).B      

51 C.6.4.a).C      

52 C.6.4.b)      

53 C.6.4.c).A      

54 C.6.4.c).B      

55 C.6.4.d).A      

56 C.6.4.d).B      

57 C.6.4.d).C      

58 C.6.4.d).D      

59 C.6.4.d).E      

60 C.6.4.d)      

61 C.6.4.e)      

62 C.6.4.f).A      

63 C.6.4.f).B      

64 C.6.4.f).C      

65 C.6.4.g)      

66 C.6.4.h)      

67 C.6.4.i).A      

68 C.6.4.i).B      

69 C.7.4.a)      

70 C.7.4.b)      

71 C.8.4.a)      

72 C.8.4.b)      

73 C.9.4.a).1      

74 C.9.4.a).2      

75 C.9.4.a).3      

76 C.9.4.a).4      

77 C.9.4.a).5      

78 C.9.4.a).6      

79 C.9.4.a).7      

80 C.9.4.a).8      

81 C.9.4.a).9      

82 C.9.4.a).10      

83 C.9.4.a).11      

84 C.9.4.a).12      

85 C.9.4.b).1      

86 C.9.4.b).2      

87 C.9.4.b).3      
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No. No.Butir 

Penilaian* Penjelasan/Dasar Penilaian 
yang Diperoleh dari Dokumen 

Borang, Wawancara, dan 
Observasi 

Rekomendasi 
Pembinaan Asr-1 Asr-2 

Nilai 
Akhir 

88 D.1      

89 D.2      

90 D.3      

91 D.4      

*Nilai dari 0 s.d. 4. 
 
              …………, …..-……- 20… 
 
 
Nama Auditor-1: 
 
 

  Nama Auditor-2:  

Tanda Tangan : 
 

  Tanda Tangan :  
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FORMAT 4.  REKOMENDASI REVISI PROGRAM STUDI 
 

Nama Perguruan Tinggi :  

Nama Program Studi :  

 
Berdasarkan hasil audit kecukupan dan audit lapangan, kami tim Audit memberikan 
rekomendasi program studi tersebut di atas sebagai berikut. 
 

A. KONDISI EKSTERNAL  

   
 
 
 
 
 
 

 

 
 

B. PROFIL UNIT PENGELOLA PROGRAM STUDI  

   
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
C. KRITERIA C.1. VISI, MISI, TUJUAN DAN STRATEGI 
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C.2. TATA PAMONG, TATA KELOLA DAN KERJASAMA 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.3. MAHASISWA 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
C.4. SUMBER DAYA MANUSIA 
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C.5. KEUANGAN, SARANA DAN PRASARANA 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

C.6. PENDIDIKAN 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

C.7. PENELITIAN 

 
 

  

 

 

 

 

 

 
C.8. PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
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C.9. LUARAN DAN CAPAIAN TRIDHARMA 

 
 

  

 

 

 

 

 

 
D. ANALISIS DAN PENETAPAN PROGRAM PENGEMBANGAN 

 
 

  

 

 

 

 

 

 
              …………, …..-……- 20… 
 
Tim Auditor, 
 
Nama Auditor-1: 
 
 

  Nama Auditor-2:  

Tanda Tangan : 
 

  Tanda Tangan :  
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PUSAT PENJAMINAN MUTU INTERNAL POLITEKNIK AHLI USAHA PERIKANAN 
Jl.AUP No.1 RT.001 RW.009 

Pasar Minggu Jakarta Selatan 12520 
Telp/Faks: (021) 7805030 

http://www.stp.kkp.go.id /email: upmi_stp@yahoo.com 
 

 
 

Politeknik Ahli Usaha Perikanan berkomitmen  
terhadap mutu secara efektif dan akuntabel  

menghasilkan lulusan yang kompeten dan inovatif  
untuk kesejahteraan masyarakat  
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